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Kata Pengantar

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT Tuhan sekalian alam. Nikmat-Nya
yang begitu “deras” mengalir mengantarkan manusia pada “hilir” kesadaran bahwa
kasih yang Dia limpahkan bersifat universal menembus “belukar” sekat suku, agama,
ras antar golongan juga adil kepada mereka yang patuh maupun yang inkar.

Sebagai ajaran agama yang sempurna, Islam harus di-ejawentahkan
(dilaksanakan) dalam kehidupan nyata sehari-hari sehingga akan tercipta kehidupan
yang damai dan tenteram. Oleh karena itu, dalam rangka mengoptimalkan layanan
pendidikan Islam di madrasah, ajaran Islam yang begitu sempurna dan luas perlu
dikelompokkan menjadi beberapa mata pelajaran yang secara linier akan dipelajari
sesuai dengan jenjangnya.

Pengelompokkan ajaran Islam dalam bentuk mata pelajaran di lingkungan
madrasah dimulai dari jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs)
dan Madrasah Aliyah (MA) di dalamnya dikhususkan pada peminatan Keagamaan,
Matematika dan [lmu Alam (MIA), Ilmu-Ilmu Sosial (IIS), [lmu-Ilmu Bahasa dan
Budaya (IIBB) serta Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) meliputi: a). Al-qur’an Hadis,
b). Akidah Akhlak, ¢). Fikih, d). Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

Pada jenjang Madrasah Aliyah (MA) peminatan Ilmu-ilmu Keagamaan
dikembangkan kajian khusus mata pelajaran yaitu: a). Tafsir- [lmu Tafsir, b). Hadis
ilmu Hadis, c). Fikih-Ushul Fikih, d). Ilmu Kalam, e). Akhlak. Kemudian dalam upaya
mendukung pendalaman kajian ilmu-ilmu keagamaan pada peminatan keagamaan,
peserta didik dibekali dengan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) serta Bahasa
Arab.

Sebagi komitmen untuk menyiapkan generasi emas anak sholeh dan sholihah,
mulai tahun ajaran 2014-2015 seluruh Madrasah dibawah pembinaan Kementerian
Agama RI telah siap melaksanakan Kurikulum 2013. Untuk keperluan dimaksud,
maka secara legal formal Kementerian Agama RI telah menerbitkan Peraturan Menteri
Agama (PMA) tentang Kurikulum 2013 yang berisi Kerangka Dasar Kurikulum
Madrasah 2013, Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Kompetensi Isi, Standar
Proses dan Standar Penilaian.
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Pada saat yang sama sebagai panduan implementasi kurikulum madrasah
2013, Kementerian Agama telah menyiapkan model silabus Pembelajaran PAI di
Madrasah, menerbitkan buku pegangan siswa dan buku pedoman guru. Kehadarian
buku ditangan peserta didik dan guru menjadi kebutuhan pokok untuk menerapkan
kurikulum Madrasah 2013.

Sebagaimana kaidah Ushul Fikih, “Ma la yatimmu al-wajib illa bihi fahuwa
wajib” (suatu kewajiban tidak menjadi sempurna tanpa adanya hal lain yang menjadi
pendukungnya, maka hal lain tersebut menjadi wajib). Perintah menuntut ilmu
berarti juga mengandung perintah untuk menyediakan sarana pendukungnya, salah
satu diantaranya buku ajar. Karena itu buku pedoman guru dan pegangan siswa ini
disusun dengan pendekatan ilmiah (scientific approach) yang terangkum dalam proses
mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan.

Akhirnya, semoga buku ini mampu menjadi “jembatan” antara harapan dengan
cita-cita tujuan pendidikan Islam secara khusus dan pendidikan nasional secara
umum yakni membentuk manusia kgffah (utuh) yang memiliki tidak saja kecerdasan
intelektual, namun kecerdasan sosial ditengah kompleksitas kehidupan umat manusia.

Amien.

Jakarta, April 2015
Dirjen Pendidikan Islam

Prof. Dr. Phil. Kamaruddin Amin, MA
NIP: 196901051996031003
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berikut ini adalah pedoman transliterasi yang diberlakukan berdasarkan keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor 158 tahun 1987 dan nomor 0543/b/u/1987.

1. KONSONAN
No Arab Latin No Arab Latin
1 \ a 16 L t
2 o b 17 5 Z
3 & t 18 t
4 & S 19 t g
5 C j 20 b f
6 h 21 =
C S !
7 C kh 22 éj k
8 5 d 23 d |
9 3 7 24 f m
10 r 25 3 n
D) @)
11 . z 26 w
) J
12 S 27 h
uﬂ [+]
13 u" sy 28 .
14 S 29
L)o S L”Q y
15 . d
P

Buku Siswa Kelas XI MA Keagamaan VvV



2. VOKAL ARAB
a. Vokal Tunggal (Monoftong)

a -z Kataba
------- e i ’! P Suila
_--____: ...... 5 - 3/

u C R3S Yazhabu

- d °S/ Kaifa

J" % Haula
- ‘?
c. Vokal Panjang (Mad)
- a J\S Qala
i - Qila
— b
a - Yaqulu
— J sk 1

3. TA’ MARBUTAH

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’marbutahyanghidup atauberharakat fathah, kasrah, atau dammah ditransliterasikan

adalah “t “.
2. Ta’ marbutah yang mati atau yang mendapat harakat sukun ditransliterasikan dengan
(13 h ”.
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Buku

| tempat duduk di Neraka.
T

Setiap awal bab
disajikan kompetensi
inti, kompetensi dasar,
Indikator, tujuan
pembelajaran, materi
pokok, dan peta konsep
yang memberikan
gambaran sementara
kepada siswa serta
dapat mengetahui tujuan
dan target belajar,
sehingga siswa dapat
memilih bagaimana cara
mempelajari buku ini..

PETA KONSEP \

Syarat
Rijal al- hadis

| Rijal al- hadts

Tabaqah
Rijal al- hadis

Petunjuk Penggunaan

Mari Renungkan adalah sajian
pertama dalam bab yang dapat
memberikan hikmah kepada
siswa.

W

: >;2 KOMPETENSI INTI )

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

faktual, K 1,

‘; prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi,
( seni, budaya, dan humaniora dengan k i ket

dab. keiad:

dan p terkait penyebab fi dan serta
k dural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

{;jKOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR : INDIKATOR

1.3.Meyakini kebenaran informasi yang

bersumber dari orang yang adil dan dabit

Menerangkan tentang pengertian
rijal al- hadis

2.1.Membiasakan sikap selektif dalam Mengidentifikasi ~ syarat-syarat
memanfaatkan kitab hadis rijal al-hadis
3.1. Menganalisis syarat-syarat rijal al- hadis 3. Mengenal tentang  tabaqah
4.1.Menceritakan sifat rijal al- hadis yang banad
| dapat diterima periwayatan hadis
mrmmu PEMBELAJARAN
TUJUAN PEMBELAJARAN MATERI POKOK

1. Setelah berdiskusi tentang syarat rijal al- hadis
siswa dapat meyakini kebenaran hadis / informasi
yang bersumber dari orang yang dapat dipercaya

2. Setelah mengetahui sebab-sebab rijal al- hadris
ditolak riwayatnya siswa bersikap selektif dalam

menerima informasi Syarat-syarat Rijal al-hadrs

3. Setelah mengeksplorasi tentang definisi dan e s
. _— Jedad s, Byd

syarat rijal al- hadis siswa dapat memahami =2 ) 2o
pengertian syarat-syarat rijal al- hadis

4. Setelah mendiskusikan sebab-sebab diterimanya
riwayat hadis siswa dapat membandingkan rijal
al- hadis yang bisa diterima riwayatnya dan yang
tidak bisa diterima riwayatnya.
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1
" LT \ Sebelum memasuki materi

Untuk mengetahui apakah sebuah hadis sahih atau tidak tentu yang di. )kOk pembe]a]aran, ada
pertama kali adalah siapa yang menyampaikannya. Jika yang menyampaikan adala.
orang yang tidak bisa dipercaya maka hadis tersebut tidak bisa dipercaya bahwa hadis PEN DAHULUAN yang

tersebut berasal dari Nabi, bisa jadi hadis itu adalah hadis yang mengada-ada atau

hadis yang isinya hanya untuk menguatkan pendapat golongan atau kelompok tertentu men ggamb arkan arti pen tin g
saja. Sehingga perlu adanya syarat-syarat orang yang menerima dan menyampaikan
hadis (vijal al- hadis) yang bisa dipercaya kebenaran dan kejujurannya. pemb ahasan da] am bab Dan

Untuk mempelajari syarat rijal al- hadis, pada bab ini disajikan definisi rijal al-
hadis yang merupakan salah satu dari unsur hadis, kemudian disajikan pula faktor- men gantarkan fikiran pembaca

faktor yang menyebabkan hadis dianggap tidak benar karena seorang rijal hadisnya

yang lemah dan tidak memenuhi syarat, selain itu juga disajikan sifat-sifat seseorang tentang apa Saia yang harus

yang menyebabkan penyampaian hadisnya tidak bisa dipercaya.

dipelajari untuk mencapai
tujuan pembelajaran dalam bab.

=0 MENGAMATI \

MENGAMATI sebagai
pendekatan scientific yang

Bayangkan jika kedua foto ini pernah mengatakan sesuatu:

“cara shalat yang benar
adalah dengan berniat sebelum
takbiratu al ihram”

merangsang siswa untuk
berfikir mengenai materi yang
dipelajari berdasarkan ilustrasi
yang digambarkan.

Imam Bukhari (dalam Film Imam Bukhari Cairo)

“cara shalat yang benar adalah
niatnya setelah takbiratu al
ihram”.

‘Adrianizulifan. blogspot.com

m MENANYA \

MENANYA, merupakan sajian

» Mana yang kita terima?

» Apa alasannya? Sebutkan alasan anda! CO“tOh 'COT\tOh pertanyaan

»  Apa konsekwensi percaya pada foto pertama? Q

» Dan apa konsekwensi percaya pada foto kedua? Sete] ah mengamatl gambar'

»  Apa pentingnya mengetahui orang yang membawa berita? Dengan demikian Si swa mu Sti

» Orang yang bagaimana yang bisa diterima beritanya?

» Bagaimana jika seorang yang berpakaian kaos dan celana jeans memakai topi berﬁkir bagaimana jawaban—
kemudian ceramah tentang ajaran agama didepan anda?

» Bagaimana jika seorang yang berpakaian baju koko dan mengenakan sarung jawabannya dengan dibantu
berkopyah putih dan membawa surban ceramah didepan anda? . . .

» Ungkapkan apa yang ingin kita tanyakan setelah melihat kedua gambar ini? ]IUStraS] gambar d]atasnya-
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% KATA KUNCI

KATA KUNCI disajikan

MAKSUD ISTILAH MAKSUD ISTILAH . .
Kuang menjaga L5 Sanadnya sambung sS85 JLEQ agar siswa mengambll
Harga dir Gy | Terpercaya & dan memperhatikan apa
Tinkat I Orang yang menerima Lsoa .
ingkatan £ dan menyampaikan hadis | <523 J\5, yang harus dihafal selama
Qe ey My e adil (Islam, baligh, . . .
hadis (menerima t%m &5 berakal sehat) Jie mempe]a]an bab
membukukan hadis) &

LQ:(_’;’ EKSPLORASI
EKSPLORASI merupakan

sajian materi bahasan
dalam bab sebagai

Mari kita menggali materi untuk meluruskan, menyesuaikan, mengoreksi, apa yang
telah kita fikirkan setelah kita mengamati gambar diatas. Dan mari kita pelajari uraian
dalam buku ini dan kita kembangkan dengan mencari materi tambahan dari kamus
bahasa arab, ilmu saraf, dan dari kamus dunia Islam atau dari buku-buku ilmu hadis
yang lain.

pancingan agar siswa

1. Pengertian rijal al-hadis
Ketika kita telah membuka buku kamus maka kita dapat menemukan bahwa
rijal al- hadis berasal dari dua kata yaitu rijal dan hadis. Rijal adalah bentuk jama’
dari kata rajulun yang artinya orang laki-laki. Kemudian kata rijal dalam istilah

mencari materi dari
sumber-sumber yang lain.

hadis adalah “orang yang menerima hadis dari seseorang dan menyampaikan
hadis yang telah diterimanya kepada orang lain”.

@‘ MENGKOMUNIKASIKAN | | MENGKOMUNIKASIKAN

» Diskusikan dengan teman secara berkelompok tentang tema: “Pengertian rijal al- mempakan Sajian yan g
hadis, Syarat rijal al- hadis dan tabagah muhaddisin

mendorong siswa untuk

» Sampaikan hasil diskusi kelompok kepada kelompok lain secara bergantian.

» Tulislah hasil diskusi kita dan ditempelkan di mading kelas, buku catatan, dan be]"ani mengungkapkan
dikumpulkan kepada guru.

apa yang ia fahami dari
bab.

RANGKUMAN merupakan >

g7 RANGKUMAN )
akh]r darl proses Untuk lebih mudah mengingat materi pokok kita, marilah kita menghafalkan

9 o . rangkuman dibawah ini.
mempe] a]an maten yang 1. Rijal al- hadis adalah orang yang menerima dan menyampaikan hadis di setiap
tabagah sanad.

di Sajikan agar Si Swa ]ebih 2. Tabagah sanad adalah tingkatan generasi sanad.
mudah mengingat. 3. Syarat Rijal al- hadis yang bisa diterima riwayatnya adalah: adil yang meliputi

(Islam, balig, berakal sehat), dabit yaitu kuat menjaga hafalannya atau tulisannya
dan sekiranya dibutuhkan hadisnya bisa menyampaikan dengan cepat, menjaga
murii ah yaitu menjaga harga diri dengan berakhlakul karimah.
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“ UJI KOMPETENSI )

.;“AWABLAH PERTANYAAN BERIKUT ! U] l KO MPETENS[

Kenapa rijal al- hadis harus dabit ?
2. Bagaimana jika rijal al- hadis tidak adil?

3. Seseorang hafal semua hadis namun ketika dia ditanya tentang hadis dia tidak Sebaga] ]apangan bag]
bisa menunjukkan dengan cepat, orang seperti ini termasuk rjjal yang memenuhi . .o
siswa untuk menguji

syarat apa tidak? Jelaskan alasannya!
4. Ketika kita menjumpai hadis apa tindakan kita terhadap hadis tersebut ?

5. Jika kita menerima informasi dari seseorang, apa yang kita lakukan dengan adanya kemampuan Sete] ah

informasi itu?

mempelajarinya.

‘ { TUGAS
3 )

TUGAS dan penilaian

KD [ TUJUAN TUGAS
3 3.2. Menganalisis syarat- | 3. Siswa dapat memahami - Siswa mencari hadis
Slkap m empakan syar:i rijal al- )!,mdiv' pengenia}; syarat-syarat lengkap dengan
e . 4.1. Menceritakan sifat rijal al- hadis sanadnya.
Sa)]an yang menga] ak rijal al- hadis yang | 4. Siswa dapat - mengidentifikasi posisi
dapat diterima membandingkan rijal al- tabagahnya.
Si swa untuk kre atjf periwayatan hadis h.adz':' yang bisa diterin.la - Mengidentifikasi rijal al-
riwayatnya dan yang tidak hadis

bisa diterima riwayatnya.

dalam mengambil

Sebuah pe] aja]‘an yan g Carilah hadis lengkap dengan sanadnya, masukkan informasi yang berbeda tersebut

pada kolom seperti dibawah ini:

blsa d]ama]kan da]am No. ' NAMA MUHADIS | TABAQAH MUHADIS | SIQAH/TIDAK L A::?INYA

kehidupan sehari-hari. §

2.

; |
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Daftar lsi
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BAB 2
AL-JARH WA AT-TA’DIL
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BAB 4
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Syarat-syarat
Rijal al-Hadis

L

MARI RENUNGKAN

Z - 8--%- :W/Z/OT ZworS /// . 2 o - /5// o7~ sd @ s T T«
)U\woMW\WCPuﬁuﬁ jk&&dﬁ\&a&éﬂ\d\s
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Nabi Saw. bersabda "Barang siapa yang berbohong atas nama Nabi Saw. maka sama

dengan menyiapkan tempat duduk di Neraka". Orang yang tidak belajar ilmu hadis

kemudian suatu ketika dia mengatakan sesuatu itu halal / haram / wajib syar’i, dengan

menggunakan argumentasi dalil hadis da’if , maka ia sama dengan membohongkan

atas nama nabi, dan pada saat itu ia mempersiapkan kursi di Neraka. Orang yang

belajar Ilmu hadis dia tahu hanya menggunakan hadis da’if dalam hal anjuran dan

kesunnahan atau kemubahan saja.

Inilah resiko orang yang tidak mempelajari [lmu hadis.

Y}
(J KOMPETENSI INTI \

1.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
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4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

LS
\— KOMPETENSI DASAR \

-

KOMPETENSI DASAR : INDIKATOR

1.3.Meyakini kebenaran informasi yang 1. Menerangkan tentang pengertian

bersumber dari orang yang adil dan dabit rijal al- hadis

2.1.Membiasakan sikap selektif dalam 2. Mengidentifikasi syarat-syarat
memanfaatkan kitab hadis rijal al-hadis

3.1. Menganalisis syarat-syarat rijal al- hadis |3. Mengenal tentang tabaqah

4.1. Menceritakan sifat rijal al- hadis yang sanad

dapat diterima periwayatan hadis

E“TUJUAN PEMBELAJARAN \

TUJUAN PEMBELAJARAN MATERI POKOK
1. Setelah berdiskusi tentang syarat rijal al- hadis

siswa dapat meyakini kebenaran hadis / informasi
yang bersumber dari orang yang dapat dipercaya

2. Setelah mengetahui sebab-sebab rijal al- hadis
ditolak riwayatnya siswa bersikap selektif dalam

menerima informas Syarat-syarat rijal al-hadis

3. Setelah mengeksplorasi tentang definisi dan o s
: : coudl s, Bt
syarat rijal al- hadis siswa dapat memahami == 2= 2o

pengertian syarat-syarat rijal al- hadis

4. Setelah mendiskusikan sebab-sebab diterimanya
riwayat hadis siswa dapat membandingkan rija/
al- hadis yang bisa diterima riwayatnya dan yang

tidak bisa diterima riwayatnya.
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PETA KONSEP \

L

Syarat all

rijal al- hadis

Dabit

Rijal al- hadfs

Tabagah
rijal al- hadis

Q MENGAMATI \

Bayangkan jika kedua foto ini pernah mengatakan sesuatu:

“cara shalat yang benar
adalah dengan berniat
bersamaan dengan
takbirah al-ihram”

Imam Bukhari (dalam Film Imam Bukhari Cairo)

“cara shalat yang benar adalah
niatnya setelah
takbirah al-ihram”.
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‘ E MENANYA )

Mana yang kita terima?

Apa alasannya? Sebutkan alasan anda!

Apa konsekwensi percaya pada foto pertama?

Dan apa konsekwensi percaya pada foto kedua?

Apa pentingnya mengetahui orang yang membawa berita?

Orang yang bagaimana yang bisa diterima beritanya?

vVvyvyvVvyvyyvyy

Bagaimana jika seorang yang berpakaian kaos dan celana jeans memakai topi

kemudian ceramah tentang ajaran agama didepan anda?

\4

Bagaimana jika seorang yang berpakaian baju koko dan mengenakan sarung

berkopyah putih dan membawa surban ceramah didepan anda?

» Ungkapkan apa yang ingin kita tanyakan setelah melihat kedua gambar ini?

Q PENDAHULUAN \

Untuk mengetahui apakah sebuah hadis sahih atau tidak tentu yang dilihat
pertama kali adalah siapa yang menyampaikannya. Jika yang menyampaikan adalah
orang yang tidak bisa dipercaya maka hadis tersebut tidak bisa dipercaya bahwa hadis
tersebut berasal dari Nabi, bisa jadi hadis itu adalah hadis yang mengada-ada atau
hadis yang isinya hanya untuk menguatkan pendapat golongan atau kelompok tertentu
saja. Sehingga perlu adanya syarat-syarat orang yang menerima dan menyampaikan
hadis (rijal al- hadis) yang bisa dipercaya kebenaran dan kejujurannya.

Untuk mempelajari syarat rijal al- hadis, pada bab ini disajikan definisi rijal
al- hadis yang merupakan salah satu dari unsur hadis, kemudian disajikan pula faktor-
faktor yang menyebabkan hadis dianggap tidak benar karena seorang rijal hadis-nya
yang lemah dan tidak memenuhi syarat, selain itu juga disajikan sifat-sifat seseorang
yang menyebabkan penyampaian hadisnya tidak bisa dipercaya.
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14 glj KATA KUNCI

MAKSUD

Kuat menjaga
Harga diri

Tingkatan

Orang yang meriwayatkan
hadis (menerima dan
membukukan hadis)

Mari kita menggali materi untuk meluruskan, menyesuaikan, mengoreksi, apa yang
telah kita fikirkan setelah kita mengamati gambar diatas. Dan mari kita pelajari uraian
dalam buku ini dan kita kembangkan dengan mencari materi tambahan dari kamus
bahasa arab, ilmu sarf, dan dari kamus dunia Islam atau dari buku-buku ilmu hadis

yang lain.

1. Pengertian rijal al-hadis

EKSPLORASI

ISTILAH

MAKSUD ISTILAH
Sanadnya sambung Al juag\
Terpercaya i5
Orang yang menerima T
dan menyampaikan hadis @*ﬁ:\i\ d\’g
adil (Islam, baligh, g,
berakal sehat) Jie

Ketika kita telah membuka buku kamus maka kita dapat menemukan bahwa
rijal al- hadis berasal dari dua kata yaitu rijal dan hadis. Rijal adalah bentuk jama’
dari kata rajulun yang artinya orang laki-laki. Kemudian kata rijal dalam istilah
hadis adalah “orang yang menerima hadis dari seseorang dan menyampaikan
hadis yang telah diterimanya kepada orang lain”.

Contoh:

P

58 S el B o e 5 Crad o ARl D2 RS B s
SATE A Js2 JBJBWJWY\&LS,L&J\L;ALU;J?JMM

Gale pholy; 2B ¢ jgﬂ‘ J55 58 & 8

Nama-nama yang bergaris bawah adalah rijal al-hadis. Al-Asy’at bin Qais
dlkatakan rijal al hadis karena beliau telah menerima hadis yang berbunyi Q\

Ji.j J;j e 434 o & Ji.u\” dengan mendengar langsung dari sabda
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Rasulullah. Kalimat yang bergaris bawah seperti Abdurrahman bin ‘Adi al-Kindi
dikatakan rijal al- hadis karena beliau telah menerima hadis di atas dari al ‘Asy ‘at
bin Qais dan menyampaikan hadis tersebut kepada ‘Abdullah bin Syarik al Amiri.

z -

Hadis “_.\\ r.éjiz\ j.;.} i e ST 5\5” bisa dikatakan benar dari
Nabi jika orang-orang yang menyampaikannya dari waktu ke waktu, dari generasi
ke generasi selalu disampaikan oleh orang yang bisa diterima dan dibenarkan
beritanya.

Orang yang bisa diterima beritanya tentu memiliki syarat-syarat tertentu
adapun syarat-syarat rijal al- hadis adalah sebagaimana berikut:

Syarat rijal al-hadis

Sebuah sanad hadis bisa dikatakan benar dari Nabi jika sanadnya sambung
(ittisal as-sanad) yaitu rangkaian sanad hadis yang saling bertemu antara murid dan
guru mulai dari awal sanad (sahabat, jika hadisnya marfii ) sampai pada periwayat
terakhir yang menuliskan atau membukukan hadis seperti Imam Bukhari. oleh
karenanya, tidak dibenarkan suatu rangkaian sanad yang terputus, tidak diketahui
identitas rijal al- hadis atau nama periwayat yang samar. Selain ittisal as-sanad,
pararijal al-hadis nya harus terpercaya (sigah). Kata sigah adalah bahasa arab yang
artinya kuat, rapat, dan terpercaya. Rijal al-hadis yang bisa diterima riwayatnya
(rijal yang siqah) harus meliputi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Adil:
"Adil artinya adalah orang yang adil. Dalam konteks ini adalah orang yang
memenuhi syarat-syarat berikut ini.

1. Muslim

2. Sudah baligh, artinya ia adalah orang yang mumayyiz (Bisa membedakan
mana yang hak dan yang batil, yang halal dan yang haram, perbuatan dosa
dan perbuatan yang mengasilkan pahala)

3. Berakal sehat, artinya bukan orang gila, bukan orang yang mabuk dan
bukan juga orang yang terlalu fanatik terhadap golongannya ketika
ia menyampaikan hadis yang berisi tentang dalil yang mendukung
golongannya atau sebaliknya

4. Tidak fasik, artinya ia tidak melakukan dosa besar atau sering melakukan

dosa kecil.

5. Menjaga muriiah atau harga dirinya.
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Sebab-sebab periwayat hadis dikatakan “tidak adil”, sehingga riwayatnya
tidak bisa diterima adalah sebagai berikut:

1. Al-kizb (bohong): artinya dia sering bohong dalam pembicaraan sehari-
hari dan juga pernah membohongkan riwayat hadis.

2.  Al-muttahamu bi al-kizb (dianggap bohong): artinya ada dua kemungkinan,
pertama dia sering bohong dalam ucapan sehari-hari namun tidak pernah
ditemukan bahwa dia telah membohongkan hadis. Yang kedua pernah
meriwayatkan hadis sendirian dan hadisnya bertentangan dengan kaidah

yang berlaku secara umum atau bertentangan dengan riwayat hadis yang
lebih kuat.

3. Alfisq (Fasik): artinya dia sering melakukan perbuatan dosa kecil atau
pernah melakukan perbuatan dosa besar.

4. Al-bid’ah (cara ibadah yang baru yang tidak di syari’atkan) : artinya dia
melakukan perbuatan-perbuatan bid’ah.

5. Al-jahalah (bodoh/tidak mengetahui): artinya dia orang yang tidak

mengetahui tentang keadaan para periwayat hadis, dan juga tidak
mengetahui ajaran agama Islam.

Dabit :

Dabit berasal dari bahasa arab yang artinya kuat/tepat, Rijal al-hadis ada
yang dabit fi al-kitabah yaitu kuat menjaga tulisannya dan dabit fi al-hifd
yaitu kuat dalam menjaga hafalannya.

Adapun yang dimaksud dabit fi al-kitabah adalah kuat dalam menjaga
tulisannya dan sekirannya tulisan hadis yang dimilikinya dibutuhkan dia bisa
menunjukkan dengan cepat.

Kemudian yang dimaksud dabit fi al-hifd adalah kuat menjaga hafalannya
dan sekirannya hafalan hadisnya dibutuhkan dia bisa menunjukkan dengan
cepat.

Seandainya ada rijal yang rapi tulisannya dan dia menyimpan tulisannya
di tempat yang sangat aman, namun ketika dibutuhkan hadisnya dia tidak bisa
menunjukkan dengan cepat, orang semacam ini tidak bisa dikatakan dabit
[t al-kitabah.

Cacatnya periwayat hadis sebab tidak “dabit”, adalah sebagai berikut:

1. Fahsy al-galat (kesalahan yang terlalu) artinya dia pernah meriwayatkan
hadis dengan kesalahan yang fatal.
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2. Si u al-hifzi (hafalannya jelek/tidak cerdas) artinya dia sering mengalami
kesalahan dalam meriwayatkan hadis namun kesalahan itu tidak fatal.
3. Al-gaflah (pelupa/pikun) dia sering lupa atau pikun.

4.  Mukhalafah as-siqat (bertentangan dengan orang yang lebih sigat) artinya
hadis yang diriwayatkannya ternyata bertentangan dengan hadis yang
diriwayatkan oleh orang yang lebih sigat.

Menjaga murii ah.

Yaitu menjaga harga diri dengan cara berakhlak yang mulia dan menjauhi
akhlak tercela.

Suatu contoh: ada seorang yang berpakaian celana jean yang kumel, dan
mengenakan kaos dalam saja kemudian dia berdiri ceramah di masjid, apakah
ada orang yang mempercayainya?.

3. Gelar-gelar untuk rijal al-hadis

8

Para muhaddisin mendapat julukan dari umat Islam atau mendapat gelar-gelar

kultural sebagaimana berikut:

1.

Al-musnid, yaitu orang-orang yang meriwayatkan hadits dengan sanadnya,
baik ia mengetahuinya atau tidak. A/-musnid juga disebut dengan at-talib,

al-mubtadi, dan ar-rawi.

Talib al-hadis, yaitu orang yang sedang menuntut hadis.
Al-hafiz, untuk gelar ini ada beberapa pendapat antara lain:

- Persamaan dari al-muhaddis, menurut mayoritas ahli hadis.

- Al-hafiz lebih tinggi derajatnya dari pada a/-muhaddis, dengan sekiranya
mengetahui apa yang ada dalam tiap-tiap tingkatan itu lebih banyak dari
apa yang diketahuinya.

- Gelar untuk ahli hadis yang dapat mensahihkan sanad dan matan hadis
dan dapat men-fa’'dil-kan dan men-jarh-kan periwayatnya. Seorang
al-hafiz harus menghafal hadis-hadis sahih, mengetahui periwayat yang
waham (banyak purbasangka), illat-illat hadis, dan istilah-istilah para
muhaddis.

- Orang yang memadukan sifat-sifat muhaddits ditambah dengan banyaknya
hafalan dan banyaknya jalur agar dapat disebut al-hafiz. Al-hafiz adalah
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orang yang menghafal 100.000 hadis baik dalam segi matan maupun
sanadnya, meskipun dengan jalur yang beragam, mengetahui yang sahih
dan mengenal berbagai peristilahan yang digunakan dalam buku hadis.

Al-Mizzy mengatakan, al-hafiz adalah orang yang pengertiannya banyak
dari pada yang tidak diketahuinya. Bila ia berhasil menghafal lebih dari
100.000 hadits lengkap dengan sanadnya, maka ia mencapai julukan hafiz
hujjah. Para pakar hadis yang mendapat gelar ini antara lain al-Iraqi,
Syarafuddin al Dimyathi, Ibnu Hajar al Asyqalani, dan Ibnu Dagqiqil Id.

Al - muhaddis, untuk gelar ini ada beberapa pendapat antara lain:

Menurut muhadditsin mutagaddimin, al-hafidh dan a/-muhaddis itu searti.

Menurut muhadditsin mutaakhkhirin, al-hafidh itu lebih khusus daripada
al-muhaddis.

Al Taju al Subhi mengatakan, Al-muhaddits ialah orang yang dapat
mengetahui sanad sanad, illat illat, nama nama rijal (periwayat-periwayat),
‘ali (tinggi), dan nazil (rendah)nya suatu hadis, memahami kutubus sittah:
Musnad Ahmad, Sunan al Baihaqi, Majmu Thabarani, dan menghafal
hadis sekurang-kurangnyal00 buah.

Orang yang mahir dalam bidang hadits, baik dari segi riwayah maupun
dirayahnya, mampu membedakan yang lemah dari yang sahih, mengenal
ilmu-ilmu dan peristilahannya, mengenal yang mukhtalif dan mu’talif
dari para periwayatnya, dan memperoleh semua itu dari imam-imam
hadits, disamping mengetahui dalam kata-kata garib dalam hadits dan
hal-hal lain, yang memungkinkan mengajarkannya kepada orang lain.
Para muhaddits yang mendapat gelar ini antara lain Atha ibn Abi Ribah
(seorang mufti masyarakat Mekah, w. 115 H) dan Imam Al Zabidi (salah
seorang ulama yang mengikhtisharkan kitab Bukhari Muslim).

Al-hujjah, yaitu gelar keahlian bagi para imam yang sanggup menghafal

300.000 hadis, baik matan, sanad, maupun perihal si periwayat tentang

keadilannya, kecacatannya, dan biografinya (riwayat hidupnya). Para

muhaddis yang mendapat gelar ini antara lain ialah Hisyam ibn Urwah (w.
146 H), Abu Huzail Muhammad ibn al-Walid (w. 149 H), dan Muhammad
Abdullah ibn Amr (w. 242 H).

Al-hakim,yaituorang yang mengetahui seluruh hadis yang pernah diriwayatkan,

baik dari segi sanad maupun matan, jarh (tercela)nya, fa’dil (terpuji)nya,
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10

dan sejarahnya. Setiap periwayat diketahui sejarah hidupnya, perjalanannya,
guru guru, dan sifat sifatnya yang dapat diterima maupun yang ditolak. Ia
hafal hadis lebih dari 300.000 hadis beserta sanadnya. Para muhaddis yang
mendapat gelar ini antara lain Ibn Dinar (w. 162 H), Al-Lais ibn Sa'ad, seorang
mawali yang menderita buta di akhir hayatnya (w. 175 H), Imam Malik (w.
179 H), dan Imam Syafi'i (w. 204 H).

7. Amirul mu’minin fi al-hadis, untuk gelar ini ada beberapa pendapat antara
lain:

- Julukan ini diberikan kepada orang yang populer pada masanya dalam
bidang hafalan dan dirayah hadits, sehingga menjadi tokoh dan imam
pada masanya. Julukan ini telah diberikan kepada orang-orang semisal
Abdurrahman ibn Abdillah ibn Dzakwan al Madany (Abu az Zanad),
Syu’bah ibn Hajjaj, Sufyan al Tsauriy, Imam Malik ibn Anas, Imam
Bukhari, dan lain-lain. Mereka merupakan imam-imam hadits terkemuka,
yang mendapat kesaksian imam-imam besar dan mayoritas umat mengenai
keimanan mereka dan kedalaman mereka dalam bidang ini.

- Gelar ini sebenarnya diberikan kepada para khalifah setelah Khalifah Abu
Bakar r.a. Para khalifah diberikan gelar demikian mengingat jawaban Nabi
atas pertanyaan seorang sahabat tentang siapakah yang dikatakan khalifah,
bahwa khalifah ialah orang-orang sepeninggal Nabi yang meriwayatkan
hadisnya. Para muhaddits pada masa itu seolah-olah berfungsi khalifah
dalam menyampaikan sunnah. Mereka yang memperoleh gelar ini antara
lain Syu’bah ibn Hajjaj, Sufyan al Tsauri, Ishaq ibn Rahawaih, Ahmad ibn
Hambal, Al Bukhari, Ad Daruquthni, dan Imam Muslim.

Tabaqah Rijal al-Hadis

Tabagah menurut bahasa i1alah suatu kaum yang memiliki kesamaan dalam
suatu sifat. Sedangkan menurut Muhaddisin ialah :

Prard

- /’;qz o 7 ) e ow N R T R R (B L TP -1
(C:LWJ\ o 331 &) SN 35 Q,:J\ VRG] uf@us rj,a.l\ i h)

Tabagah adalah suatu kaum yang hidup dalam satu masa dan memiliki
keserupaan dalam umur dan sanad, yakni pengambilan hadis dari para guru .

Seperti halnya tarikh, tabagah juga bagian dari disiplin ilmu hadis yang
berkenaan dengan keadaan periwayat hadis. Namun keadaan yang dimaksud
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dalam ilmu tabagah adalah keadaan yang berupa persamaan para periwayat dalam
sebuah urusan.

Adapun urusan yang dimaksud, antara lain:

a. Bersamaan hidup dalam satu masa.

b. Bersamaan tentang umur.

c. Bersamaan tentang menerima hadis dari syaikh-syaikhnya.
d. Bersamaan tentang bertemu dengan syaikh-syaikhnya.

Kadangkala para muhaddisin menganggap bahwa kebersamaan dalam
menimba ilmu Hadis adalah cukup bisa dikatakan satu tabagah. Sebab pada
umumnya mereka memiliki kesamaan dalam umur.

Peneliti dan pengamat ilmu Hadis sangat dituntut untuk mengetahui tahun
kelahiran dan kematian setiap periwayat, murid-muridnya, dan guru-gurunya.
Kategoresasi bagi seorang periwayat dalam suatu tabagah bisa berbeda-beda,
bergantung pada segi penilaian dan hal-hal yang mendasari kategorisasinya. Oleh
karena itu, seringkali dua orang periwayat dianggap berada dalam satu tabagah
karena memiliki kesamaan dalam satu segi, dan dianggap berada dalam tabagah
yang berlainan karena tidak memiliki kesamaan dalam segi lainya.

Anas bin Malik al-Ansari beserta sahabat junior lain akan berada di bawah
sekian tabaqah Abu Bakar dan sejumlah sahabat senior, bila dilihat dari segi waktu
mereka masuk Islam, namun mereka dapat dianggap berada dalam satu tabagah
bila dilihat dari kesamaan mereka sebagai sahabat Nabi Saw..

Dengan demikian, seluruh sahabat adalah fabagah pertama, tabagah kedua
tabi’in, tabagah ketiga atba’tabi’in dan seterusnya. Dan perlu diperhatikan bahwa
tidak semua fabagah ke dua mesti tabi’in, karena biasa juga tabagah kedua masih
sahabat, selain itu jumlah tabagah pun belum tentu 4 tabagah bahkan ada yang 11
tabagah. Perhatikan skema berikut ini!
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Tingkatan (Tabaqah) pertama yaitu
orang yan i

SAHABAT

Tingkatan (Tabaqah) kedua yaitu orang
yang meneri i i

Tingkatan (Tabaqah) ketiga yaitu
ATBA'TABI'IN i

SYAIKH RAWI Tingkatan (Tabagah) keempat yaitu
generasi sanad yang keempat setelah
Nabi. Dan ketika dihi i

MENGKOMUNIKASIKAN ',

» Diskusikan dengan teman secara berkelompok tentang tema: “Pengertian rijal al-
hadis, syarat rijal al- hadis dan tabagah al-muhaddisin >

» Sampaikan hasil diskusi kelompok kepada kelompok lain secara bergantian.

» Tulislah hasil diskusi kita dan ditempelkan di mading kelas, buku catatan, dan
dikumpulkan kepada guru.
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Seandainya zaman kita sekarang ini masih ada proses periwayatan hadis, siapa orang-
orang yang memenuhi syarat rijal al- hadis yang kita kenal? Mari kita renungkan
sifat-sifat mereka setelah itu mati kita bandingkan dengan sifat-sifat para tabiin,
atba’ tabiin dan para rijal al- hadis yang memenuhi syarat tigah, kemudian tuliskan
kesimpulan hasil perbandingan kita atau jawablah pertanyaan dibawah ini kemudian
semua jawaban jadikan satu paragraf!.

1. “Apa saja sifat rijal al- hadis yang menyebabkan hadisnya tidak bisa diterima”.

2. “Apa saja sifat rijal al- hadis yang menyebabkan hadisnya bisa diterima.”

3. “Apa saja yang dapat kita petik dari pelajaran “syarat rijal al- hadis > yang dapat
kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari”

4. “Apa yang bisa diteladani dari materi yang membahas tentang syarat rijal al-
hadis”.

5. Contohkan orang yang kita kenal (dengan nama samaran) yang memiliki sifat
seperti rijal al- hadis dan beri alasan sesuai dengan pelajaran kita.

6. Tuliskan bagaimana kita bisa seperti mereka?

RANGKUMAN 1

Untuk lebih mudah mengingat materi pokok kita, marilah kita menghafalkan
rangkuman dibawabh ini.

1. Rijal al- hadis adalah orang yang menerima dan menyampaikan hadis di setiap
tabaqah sanad.

2. Tabagah sanad adalah tingkatan generasi sanad.

3. Syarat rijal al- hadis yang bisa diterima riwayatnya adalah yang adil, (adil yaitu
yang memenubhi syarat sebegai berikut: muslim, sudah baligh, berakal sehat, tidak
fasik, menjaga muriiah atau harga dirinya), dabit yaitu kuat menjaga hafalannya
atau tulisannya dan sekiranya dibutuhkan hadisnya bisa menyampaikan dengan
cepat, menjaga murii ah yaitu menjaga harga diri dengan berakhlakul karimah.
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JAWABLAH PERTANYAAN BERIKUT !
1. Kenapa rijal al- hadis harus dabit ?

2. Bagaimana jika rijal al- hadis tidak adil?

3. Seseorang hafal semua hadis namun ketika dia ditanya tentang hadis dia tidak
bisa menunjukkan dengan cepat, orang seperti ini termasuk rijal yang memenuhi
syarat apa tidak? Jelaskan alasannya!

Ketika kita menjumpai hadis apa tindakan kita terhadap hadis tersebut ?

5. Jikakita menerima informasi dari seseorang, apa yang kita lakukan dengan adanya

informasi itu?

' { TUGAS \

KD TUJUAN TUGAS
3.2. Menganalisis syarat- | 3. Siswa dapat memahami - Siswa mencari hadis
syarat rijal al- hadis pengertian syarat-syarat lengkap dengan
4.1. Menceritakan sifat rijal al- hadis sanadnya.
rijal al- hadis yang | 4. Siswa dapat - mengidentifikasi posisi
dapat diterima membandingkan rijal al- tabaqahnya.
periwayatan hadis hadis yang bisa diterima - Mengidentifikasi rijal al-
riwayatnya dan yang tidak hadis
bisa diterima riwayatnya. ‘

Carilah hadis lengkap dengan sanadnya, masukkan informasi yang berbeda tersebut
pada kolom seperti dibawah ini:

APA

No. | NAMA MUHADIS | TABAQAH MUHADIS |SIQAH/TIDAK ALASANNYA

1.
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7[. Al-Jarh Wa

At-Ta'dil

MARI RENUNGKAN

- 2 ° £ 0 Z
2L JueN )
Segala sesuatu itu tergantung dengan niatnya.

Secara dzahir antara ghibah, mencaci, membuka aib, men-tajrih, itibar demi
pelajaran, adalah sama. Namun yang membedakan adalah niatnya. Dalam tajrih detail
dalam membahas al-jarh nya artinya membicarakan kekurangannya hingga sampai
mengetahui apakah diterima riwayatnya atau tidak.

)
\_,(J KOMPETENSI INTI

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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Ee KOMPETENSI DASAR '

——
KOMPETENSI DASAR : INDIKATOR
1.2. Berkomitmen meneladani 1. Menerangkan tentang al-jarh wa at-ta’dil

muhaddisin . dalam 2. Mengenal sejarah munculnya Aal-jarh wa

menggunakan prinsip al-jarh at-ta’dil

wa at-ta’dil.
3. Mendemonstrasikan dalil-dalil tentang al-

2.2. Membiasakan sikap kritis
terhadap kualitas hadis yang

jarh wa at-ta’dil

digunakan sebagai hujjah. 4. Mengidentifikasi syarat-syarat orang yang

mentajrih dan menta’dil

3.2. Memahami al-jarh wa at-
ta’dil 5. Menjelaskan tentang methode ulama dalam

mentajrih dan menta’dil

4.2. Memperagakan contoh al-jarh

wa ai-ta dil. 6. Menyebutkan urutan al-jarh wa at-ta’dil

7. Mengkritisi sanad hadis

E‘TUJUAN PEMBELAJARAN )

1. Siswa dapat meneladani kejujuran para muhadisin

2. Siswa bersikap kritis terhadap kualitas hadis yang digunakan sebagai hujjah
3. Siswa dapat memahami aspek-aspek yang berkaitan dengan al-jarh wa at-ta’dil
4. Siswa dapat menyebutkan methode ulama dalam mentajrih dan menta 'dil

5. Siswa dapat mendiskripsikan rijal al- hadis yang jarh dan yang adil
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Sejarah Jarh Dan
Ta’dil

Maratibu at-Ta'dil

DAN
TA’DIL

Syarat Ulama’ Jarh Da

Pertentangan Jarh Dan
Ta’dil

Ta’dil

Sebab-Sebab Jarh Dan
Ta’dil

Cara Mentajrith Dan
menta’dil

MENGAMATI \

Dia itu orang yang hadisnya

Menurutku hadis itu tidak bisa
dijadikan hujjah

Apa yang anda

fikirkan dari ’

gambar ini?

Hadis yang bisa dijadikan
hujjah harus dari orang yang
dabith dan adil

Film Imam Bukhari, Cairo

Para muhaditin sedang berkumpul dan membicarakan hadis yang disampaikan oleh
seseorang. Setelah melihat gambar ini, apa yang kita fikirkan?
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Pada bahasan kita kali ini adalah tentang al-jarh wa at-ta’dil, apakah kita tau

bahasa apa yang digunakan untuk istilah al-jarh wa at-ta’dil? Dari kata apa al-jarh wa
at-ta’dil? Dan apa artinya? Sesuaikah makna istilah ini dengan maksud yang kitabahas
sekarang ini?.

Kira-kira apa maksud dan tujuan adanya al-jarh wa at-ta’dil? Bolehkah kita
megatakan kejelekan seseorang? Kenapa kita harus mempelajari al-jarh wa at-ta’dil?
apa saja sifat-sifat yang menyebabkan seseorang dikatakan a/-jarh, dan apa saja sifat-
sifat yang menyebabkan seseorang dikatakan ‘adil, serta apa konsekwensi dari al-jarh
wa at-ta dil bagi seseorang?

% KATA KUNCI

MAKSUD ISTILAH MAKSUD ISTILAH
Tidak apa- -5 | Cacat / Luk Y
idak apa-apa pw\?y acat / Luka A~
Fulan adalah syekh Bog 3% Mensifati dengan sifat adil %o NG
- Orang yang mensifati
T g % K g 8
etap <=L | dengan sifat cacat 3—4
. _, = Orang yang mensifati s
Orang yang paling bohong B AR dengan sifat adil Jiae
Pembohong 2,158 | Mensifati dengan sifat cacat 7@” Jjj_
hadisnya tidak ditulis Sea 8y q
. . T - T S Za
(tidak dianggap) 42 SIS Ay
la mempunyai hadis . o s
mungkar S it Jas
Pendapatnya/riwayat
hadisnya lemah & J_/j_\ &ﬂ hadisnya bisa dijadikan s s
- * | pedoman ’
Bentuk kata yang Sy . o
mengandung arti paling LES W EL0 Untuk pelajaran Olzel

18 Ilmu Hadis Kurikulum 2013




Q PENDAHULUAN \

Dalam mempelajari sanad apakah serangkaian sanad diriwayatkan oleh periwayat
yang sigah apa tidak, maka orang yang mempelajarinya diharuskan untuk mempelajari
sifat-sifat periwayatnya. Tabaqgah al-sanad adalah tingkatan yang identik dengan
waktu hidup seseorang, maka periwayat yang ada di tabagah ke 5 tentu tidak
mengenal periwayat yang ada pada tabaqah ke 2 atau bahkan fabaqah ke 3 juga
tidak mengenalnya. Bagaimana periwayat yang ada di tabagah ke 5 bisa memastikan
bahwa periwayat pada tabagah ke 2 atau 3 adalah orang yang sigah?. Hal ini tentu
membutuhkan komentar-komentar tentang periwayat tabagah ke 2 atau 3 dari para
periwayat lain yang hidup sezaman dengan periwayat fabagah ke 2 atau 3 tersebut,
dimana komentar-komentarnya sampai kepada periwayat tabagah ke 5 dengan sanad
yang sudah terbukti sahih .

Dari sini maka perlu mempelajari komentar-komentar atau penilaian-penilaian
tersebut yang dalam istilah ilmu hadis dikenal dengan istilah a/-jarh (komentar negatif)
dan at-ta 'dilu (komentar positif)

Pada bab ini disajikan tentang al-jarh wa at-ta ’dil, sejarah singkat tentang jarh dan
ta 'dil, syarat-syarat pentajrih dan penta 'dil, cara-cara para periwayat dalam mentajrih
dan menta dil, serta urutan ungkapan-ungkapan fa 'dil dan tajrih dari segi akibat yang
dihasilkan dari jarh dan ta dil tersebut

¥
EKSPLORASI

Untuk memahami pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam fikiran kita, mari
kita memprediksi apa saja yang akan kita bahas dalam materi: pengertian al jarhu
wa ta’dil, sejarah singkat al jarhu wa ta’dil, syarat-syarat penta ’'dil dan pentajrih,
cara-cara periwayat dalam menta 'dil dan mentajrih, urutan ungkapan tajrih, urutan
ungkapan ta 'dil. Setelah kita memprediksi marilah kita ikuti bacaan dibawah ini.

A. Pengertian al-Jarh wa at-Ta’dil

Al-jarh wa at-ta’dil adalah merupakan ilmu yang mengkaji tentang periwayat
hadis. Yang memandang atau mengkaji tentang sisi kehidupan dan pribadi periwayat
hadis. Hadis sebagai salah satu pedoman islam kini tidak hanya sebagai suatu alat
legitimasi belaka. Tapi hadis kini telah menjadi suatu ilmu tersendiri (‘ulimul hadis)

Buku Siswa Kelas XI MA Keagamaan 19



yang patut untuk dipelajari dan dikaji umat Islam pada khususnya dan manusia yang
cinta ilmu pada umumnya. Sebagai salah satu khazanah keilmuan Islam hadis memiliki
beberapa cabang ilmu, salah satunya adalah ilmu al-jarh wa at-ta’dil. Yaitu cabang
dari ‘ulimul hadi$ yang membahas tentang celaan dan pujian kepada para periwayat
hadis. Telah meninggalnya mereka para periwayat membuat kita tidak mudah untuk
menelitinya. Dari ilmu inilah kita bisa mengetahui tsiqoh tidaknya mereka.

Dalam artian ilmu al-jarh wa at-ta’dil merupakan pisau analisa tentang sanad
dan kehidupan seorang periwayat hadis, dengan demikian seorang yang ingin belajar
hadis harus tahu tentag ilmu al-jarh wa at-ta’dil agar dapat memahami hadis dengan
benar. Karena disamping ilmu al-jarh wa at-ta’dil ini adalah merupakan cabang ilmu
hadis, yang senantiasa harus di pelajari sesuai dengan konsep disiplin ilmu yang
konsentrasinya mengkaji periwayat pada sanad hadis. Sehingga dengan demikian
orang yang belajar tentang ilmu al-jarh wa at-ta’dil dapat menghukumi/mengetahui
status periwayat hadis, mengetahui kedudukan hadis/martabat hadis, karena tidak
mungkin memngetahui status suatu hadis tanpa mengetahui kaidah ilmu al-jarh wa
at-ta’dil dan juga dapat mengetahui syarat-syarat periwayat yang magbiil. Bagaimana
keadilannya, ke-dabitan-nya serta perkara yang berkaitan dengannya.

Demikian pembahasan ilmu a/-jarh wa at-ta’dil. Dalam kajian cabang ilmu hadis,
dalam kajian al-jarh wa at-ta’dil banyak ulama yang berbeda pendapat tentang kualitas
periwayat hadis, ini adalah merupakan suatu kenyataan bahwa pandangan ulama yang
satu dengan yang lainnya kadang berbeda kerena sisi pandang mereka mengenai ulama
hadis itu juga berbeda.

Untuk meneyelesaikan perbedaan mereka tentang pandangan ulama hadis adalah
merupakan tugas kita untuk dapat menemukan kajian ilmu al-jarh wa at-ta’dil yang
sesuai degan zaman dan juga kita punya pisau analisa dengan menggunkan analisa
atau kajian periwayat hadis. Sehingga dengan demikian kita tahu di mana ulama yang
paling sigah dan mana ulama yang hadisnya da ’if dan ditolak.

1. Pengertian al-jarh
Lafaz al-jarh menurut bahasa berasal dari kata dasar
Z o - s o7 T
> - (%=~
Artinya adalah luka yang memungkinkan untuk mengeluarkan darah

Al-jarh menurut istilah yaitu “terlihatnya sifat atau keadaan seorang
periwayat yang menyebabkan ditolak atau dilemahkan periwayatannya terhadap

suatu hadis”.
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Artinya adalah melukai badan hingga mengeluarkan darah.

Tajrih adalah mensifati periwayat dengan sifat-sifat yang menyebabkan
riwayatnya ditolak.

Pengertian ta’dil

Secara bahasa fa’dil asal katanya adalah masdar dari kata kerja ‘addala-
yu’addilu-ta’dilan

z 3 Tz
Measd - Jdae - Joe
Artinya mengemukakan sifat-sifat adil yang dimiliki oleh seseorang yakni

sama dengan taswiyah, yaitu mengukur atau menimbang sesuatu dengan yang
lainnya

Menurut asy-Syaikh Manna’ al-Qattan, at-ta’dil adalah “menganggap sahih
dengan memberikan sifat yang mensucikannya, sehingga tampak keadilannya,
dan diterima beritanya”.

Dengan kata lain ta’dil adalah mensifati seseorang dengan sifat yang
menyebabkan hadisnya diterima.

Pengertian al-jarh wa at-ta’dil

llmu al-jarh wa at-ta’dil adalah “ilmu pengetahuan yang membahas tentang
memberikan kritikan adanya aib (cacat) atau memberikan pujian adil kepada

seorang periwayat”’

Menurut asy-Syaikh ‘Abdurrahman al-Mu’allimi al-Yamani mengatakan
bahwa ilmu al-jarh wa at-ta’dil ialah “ilmu yang mempelajari tentang al-jarh
dan at-ta’dil terhadap seorang periwayat melalui lafadz-lafadz penilaian yang

tertentu, sekaligus untuk mengetahui tingkatan lafadz-lafadz tersebut”.

llmu al-jarh wa at-ta’dil adalah “timbangan” bagi para periwayat hadis,
yakni diterima atau ditolak riwayatnya. Jadi al-jarh berarti menilai kelemahan-
kelemahan yang terdapat pada diri seorang periwayat hadis, sedangkan ta’dil
adalah menilai kebaikan-kebaikan yang ada pada diri seorang periwayat hadis.
Maka, Ilmu jarh wa ta’dil, adalah ilmu yang digunakan oleh para ulama terdahulu
untuk menilai derajat para periwayat (periwayat hadis).
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Menurut Ajaj al-Khatib, Ilmu al-jarh wa at-ta’dil adalah suatu ilmu yang
membahas hal ihwal para periwayat dari segi diterima atau ditolaknya riwayat

mereka.

Para ulama membolehkan al-jarh wa at-ta’dil untuk menjaga syari’at/agama
ini, bukan untuk mencela manusia. Sebagaimana dibolehkan al-jarh dalam
persaksian. Adapun dalil yang digunakan mereka adalah:

et 0155 5 o O 08 L5, 8 22T 0T il AT G
(rt ) Gassts 25 6

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. (QS. al-Hujurat: 6)

(@r5,2Y) 22015, G 3 LAgEELS
“dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu)”. (QS. al-Baqarah: 282)

w\cu,cwd\u_c)f_cu“u&u,ca\}u qu.:@wjﬁhﬁi;
\y@\dw”/ /’“\y@\&odgu Lg:@’“\@a)
(Jjbf\obj) M\)}\W/ ’}gﬁ)@:
“dia itu yang paling jahat dari saudara sekeluarga” (HR. Abu Daud)
j@zfj;;j&;gjfgég S i snEis s
j;g;\i;w.i:& b 3588 536 J 36156 55 k5 1k bl 28
R E IR ”;szség,;\g;m}mqj;\;; Ju;u;\“isu

S A olyy bl Gl Ga 5L a3
Dari Abu Hurairah ra berkata : “Abdullah yang paling baik adalah ini” Nabi

bersabda: “siapa ini?”. Abu Hurairah menjawab: “ini adalah si fulan”. Nabi
mentajrih: “ini adalah abdullah yang paling jahat”. Hingga Abdullah Khalid bin
Walid lewat, kemudian Nabi bertanya: “Siapa ini?”. Abu Hurairah menjawab:
“ini adalah Abdullah Khalid bin Walid”. Nabi menta dilnva: “Sebaik-baik hamba
Allah adalah Khalid bin Walid dia adalah satu pedang diantara pedang-pedang
Allah”. (HR. at-Turmudzi)
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B. Tujuan Pokok Ilmu al-jarh wa-ta’dil
Tujuan pokok dalam mempelajari al-jarh wa-ta’dil adalah:
1. Untuk menghukumi/mengetahui status periwayat hadis

2. Untuk mengetahui kedudukan hadis/martabat hadis, karena tidak mungkin
mengetahui status suatu hadis tanpa mengetahui kaidah ilmu al-jarh wa-ta dil

3. Mengetahui syarat-syarat periwayat yang magqbil. Bagaimana keadilannya, ke-
dabit-annya serta perkara yang berkaitan dengannya.

C. Sejarah singkat perkembangan al-jarh wa at-ta’dil

Sejarah para periwayat hadis mulai dari generasi sahabat nabi sampai generasi
mukharijj al-hadis (periwayat dan sekaligus penghimpun hadis) telah tidak dapat
dijumpai secara fisik karena mereka telah meninggal dunia. untuk mengenali keadaan
pribadi mereka, baik kelebihan maupun kekurangan mereka di bidang periwayatan
hadis, diperlukan informasi dari berbagai kitab yang ditulis oleh ulama ahli kritik »ija/
(para periwayat) hadis.

Kritik terhadap para periwayat hadis yang telah dikemukakan oleh ulama ahli
kritik hadis itu tidak hanya berkenaan dengan hal-hal yang terpuji saja, tetapi juga
berkenaan dengan hal-hal yang tercela. Hal hal yang tercela dikemukakan bukanlah
untuk menjelek-jelekkan mereka, melainkan untuk dijadikan pertimbangan dalam
hubungannya dengan dapat diterima atau tidak dapat diterima riwayat hadis yang
mereka sampaikan. Ulama ahli kritik hadis tetap menyadari bahwa mengemukakan
kejelekan seseorang dilarang oleh agama. Tetapi untuk kepentingan yang lebih besar,
yakni kepentingan penelitian hadis dalam hubungannya sebgai salah satu sumber
ajaran islam, maka kejelekan atau kekurangan pribadi periwayat dalam kaitannya
dengan periwayatan hadis sangat perlu dikemukakan. Kejelekan atau kekurangan yang
dikemukakan hanyalah terbatas yang ada hubungannya dengan kepentingan penelitian
periwayatan hadis.

Menurut Imam Nawawi, al-jarh wa at-ta’dil adalah sebagi pemeliharaan syariat
islam bukanlah ghibah ataupun umpatan. Akan tetapi ia merupakan nasihat, dan
hukumnya boleh bahkan diwajibkan, untuk bisa mengugkap hadis itu benar atau
tidaknya bisa dicari melalui proses al-jarh wa at-ta’dil .

Sejarah pertumbuhan ilmu al-jarh wa at-ta’dil selalu seiring dan sejalan dengan
sejarah pertumbuhan dan perkembangan periwayatan hadis, karena bagaimanapun
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juga untuk memilah dan memilih hadis-hadis sahih melewati penelitian terhadap
periwayat-periwayat dalam sanadnya, yang pada akhirnya memungkinkan untuk
membedalan antara hadis yang magbiil dan yang mardiid.

Embrio praktek men-jarh dan men-ta 'dil sudah tamapk pada masa Rasulullah
yang beliau contohkan sendiri secara langsung dengan mencela bi’sa akh al-‘asyirah
dan pernah pula beliau memuji sahabat Khalid bin Walid dengan sebutan

—~

“Sebaik-baik hamba Allah adalah Khalid bin Walid. Dia adalah pedang dari sekian
banyak pedang Allah”.

J < 85 o go/ /o 80 5 4 J So~ _o,
ALl ,www-}é}‘o—.’ﬂbw\-&&ﬁa

Selain dari riwayat-riwayat yang kiita peroleh dari Rasulullah tentang A/-jarh wa
at-ta’'dil ini, banyak pula kita menemukan pandangan dan pendapat para sahabat. Kita
dapat menemukan banyak kasus di mana sahabat yang satu memberukan penilaian
terhadap sahabat yang lainnya dalam kaitannya sebagai periwayat hadis. Keadaan
demikian berlanjut dan dilanjutkan oleh tabi’in, atba’ at-tabi’in serta para pakar
ilmu hadis berikutnya. Dalam hal ini mereka menerangkan keadaan para periwayat
semata-mata dilandasi semangat religius dan mengharap ridha Allah. Maka, apa yang
mereka karakan rentang kebaikan maupun kejelekan seorang periwayat akan mereka
katakan dengan sebenarnya, tanpa tenggang rasa, meski yang dinilai negatif adalah
keluarganya.

Syu’bah bin al-Hajjaj (82-160 H) pernah ditanya tentang hadis yang diriwayatkan
Hakim bin Jubair. Syu’bah yang dikenal sangat keras terhadap para pendusta hadis
berujar:

_ P
S GE]

Karena ketagasan dan keteguhannya inilah yang menjadikan Imam Syafi’i
berkomentar:

Gl diudl G2 i ]
“Seandainya tidak ada Syu’bah, niscaya hadis tidak dikenal di Irak”.

Suatu kali pernah seorang laki-laki bertanya kepada ‘A/i al-Madini tentang kualitas
ayahnya. ‘Ali hanya menjawab: “tanyalah kepada orang lain”. Orang yang bertanya
tersebut rupanya masih menginginkan jawaban ‘Ali al-Madini sendiri, sehingga ia
tetap mengulang-ulang pertanyannya. Setelah menundukkan kepala sejenak lalu
mengangkatnya kembali, ‘Ali berujar:
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“ini masalah agama, dia (ayah ‘Ali al-Madini) itu dla’if”.

Menyadari betapa urgen-nya sebuah penilaian hadis terhadap periwayat hadis,
para ulama hadis di samping teguh, keras dan tegas dalam memberikan penilaian, juga
dikenal teliti dalam mmpelajari kehidupan para periwayat. Sebegitu telitinya, imam
Asy-Sya’bi pernah mengatakan:

“Demi Allah sekiranya aku melakukan kebenaran sembilan puluh kali dan
kesalahan sekali saja, tentulah mereka menilaiku berdasarkan yang satu kali itu.

Dari sini dapat diketahui bahwa perkembangan al-jarh wa-ta’dil bersamaan
dengan perkembangan riwayah dalam Islam, ketika diharuskan untuk mengetahui
hadis-hadis yang sahih, pada saat itu pula diharuskan mengetahui adilnya periwayat
atau bohongnya periwayat, sehingga bisa membedakan antara yang magqbiil dan yang
mardiid, maka dari itu mereka bertanya tentang keadaan para periwayat, seperti yang
dilakukan oleh ulama berikut:

a. Imam Syafi’i berkata : “kalau bukan karena Syu’bah maka hadis tidak dikenal
diIraq”

b. Syu’bah (82-160 H) ketika ditanya tentang hadisnya Hakim bin Jabir ia
berkata : “aku takut neraka”

c. Ali al-Madini ditanya oleh kaum tentang ayahnya ia berkata : “Bertanyalah
tentang ayahku kepada selain aku”

D. Cara mengetahui adilnya periwayat yaitu dengan :

a. Keterkenalan diantara ahli hadis, seperti: Malik bin Anas, Sufyan as-Sauri,
Syu’bah bin al-Hujjaj, Ahmad bin Hanbal dll.

b. Dengan penta dilan atau pentajrihan. Menurut ahli hadis cukup penta dilan
dari satu orang mu 'addil atau mujarrih. Menurut sebagian fugaha’ harus dua
orang mu ‘addil atau mujarrih

E. Syarat ulama al-jarh wa at-ta’dil (é}é 3 3;\;.1)
1. ‘Adil yaitu wira’i, zuhud, taqwa, jujur, menjaga murii'ah, balig, berakal sehat.

2. Dabit yaitu terpercaya hafalannya, tulisannya, tidak cacat.
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3.
4.
5.

Mengerti dengan sebab-sebab jarh dan adil
Tidak fanatik pada yang di-ta 'dil atau sentimen pada yang di-tajrih
Mengenal orang yang di-fa 'dil atau di-tajrih.

F. Cara melakukan al-jarh wa at-ta’dil

1.

Bersikap jujur dan proporsional, yaitu mengemukakan keadaan periwayat
secara apa adanya. Muhammad Sirin seperti dikutip Ajjaj al-Khatib
mengatakan: “Kita mencelakai saudaramu apabila kamu menyebutkan

kejelekannya tanpa menyebutkan kebaikannya™

Cermat dalam melakukan penelitian. Ulama misalnya secara cermat dapat
membedakan antara dha’ifnya suatu hadis karena lemahnya agama periwayat
dan dha’ifnya suatu hadis karena periwayatnya tidak kuat hafalannya.

Tetap menjaga batas-batas kesopanan dalam melakukan al-jarh wa at-
ta’dil. Ulama senantiasa dalam etik ilmiah dan santun yang tinggi dalam
mengungkapkan hasil al-jarh wa at-ta’dil nya. Bahkan untuk mengungkapkan
kelemahan para periwayat seorang ulama cukup mengatakan: “Tidak adanya

keteguhan dalam berbicara”

Bersifat global dalam men-fa’dil dan terperinci dalam men-tajrih. Dalam
men-ta 'dil, misalnya Cukup mereka mengatakan “si fulan siqgah atau adil .
Alasannya tidak disebutkan karena terlalu banyak. Lain halnya dengan al-
jarh, umumnya sebab-sebab al-jarh-nya disebutkan misalnya si “fulan itu
tidak bisa diterima hadisnya karena dia sering teledor, ceroboh, lebih banyak

ragu, atau tidak dabit atau pendusta atau fasik dan lain sebagainya”.

G. Sebab-sebab seorang periwayat dikatakan “al-majrich >

Ketidakabsahan dan tertolaknya periwayatan periwayat disebabkan karena :

1.

Tidak adil maksud adil adalah (muslim, sudah baligh, berakal sehat, tidak
fasik, menjaga muriiah atau harga dirinya) sebab dikatakan tidak adil adalah:
bohong, muttahamun bi al-kazbi (dianggap bohong), fasiq, bid’ah, jahalah bi
ahwali ruwat.

Tidak dabit maksud dabit adalah kuat menjaga hafalan atau tulisannya
sekiranya dibutuhkan hadi$nya bisa menyampaikan secara langsung. Orang
yang tidak dabit disebabkan karena: fahsyu al-galtt, sii’u al-hifzi, gaflah,

kasratu al-auham, dan mukhalafatu Sigat

3. Tidak menjaga murii ah dalam arti tidak berakhlakul karimah.
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H. Tingkatan lafal yang digunakan untuk melakukan al-jarh wa at-ta’dil

1.

Lafaz al-jarh

a.

Lafaz yang menunjukan penilaian jarh yang paling ringan kejelekannya.
Seperti: fulanun layyinu al-hadis, fihi Siqatun, fi hadisihi da'if dan lain-lain.

Lafaz yang menunjukkan penilaian lemah terhadap periwayat dari segi
hafalannya, seperti penegasan tidak ada hujjah atau yang menyerupainya
seperti: da ifun, lahu mandakir dan lain-lain.

Lafaz yang terang-terangan melarang hadisnya ditulis atau yang lainnya.
Seperti: da’ifun jiddan, fulanun la yuktabu hadisuhu dan lain-lain.

Lafaz yang menunjukkan tuduhan berdusta seperti: laisa bi sigqah, yaskuru
al-hadis dan lain-lain.

Lafaz yang menunjukkan periwayat disifati berdusta seperti: fulanun kazzabun,
vakzibu, dan lain sebagainya.

Lafaz yang menunjukkan keterlaluan berdusta, seperti: fulanun akzabu an-
nas.

Periwayat yang berada pada dua tingkat pertama (huruf a. dan b.), sudah tentu

tidak dapat dijadikan hujjah. hadis mereka ditulis hanya untuk i’tibar. Adapun

sisanya, diterima juga tidak ditulis untuk dijadikan 1’tibar. Karena hadis ini tidak

kuat dan tidak dapat menguatkan hadis lainnya.

Lafaz ta’dil

a.

Lafaz yang menunjukkan sigat mubalagah (paling puncak) atau atas dasar
wazan af ala yang merupakan sigat paling tinggi. Seperti, fulan asdaqu ar-
rijal, dan lain-lain

Lafaz yang diperkuat dengan satu atau dua sifat dari sifat sigah. Seperti:
Siqatun-siqatun, sigatun-sabitun, siqatun-hujjatun dan lain-lain.

Lafaz yang menunjukkan pada satu sifat atas sigah tanpa ada penjelas. Seperti:
Siqatun, hujjatun.

Lafaz yang menunjukkan pada ta 'dil tapi tanpa menunjukkan adanya dabit .
Seperti: la ba sa bihi.

Lafaz yang menunjukkan pada dekatnya tajrih. Seperti; fulanun syaikhun.

Lafaz-lafaz pada huruf a dengan huruf ¢ periwayatnya dapat dijadikan hujjah,

meskipun sebagian dari mereka ada yang lebih kuat dari sebagian yang lainnya.
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Adapun huruf d dan e periwayatnya tidak boleh dijadikan hujjah. Tetapi terkadang
hadis mereka ditulis untuk diuji, meskipun tingkatan keempat berbeda dengan
tingkatan periwayat yang ke 5.

I. Pertentangan antara al-jarh wa at-ta’dil :

» Jika dalam pandangan yang sama kemudian bertentangan antara mujarrih dan
mu’addil maka ulama berbeda pendapat tentang mana yang diterima, apakah
mu’addilnya atau mujarrihnya:

a) Pendapat Jumhur ahli hadis: menerima yang mentajrih, biarpun
mu’addilnya lebih banyak dari mujarrihnya.

b) Pendapat kedua : menerima yang menta 'dil jika mu ’addilnya lebih banyak
jumlahnya.

c) Pendapat ketiga : maugiif, hingga ada yang dirajihkan antara mujarrih
dan muaddil

» Jika ada periwayat dulunya fasik kemudian taubat :

Orang yang mengenal ketika masih fasik menganggapnya al-jarh, dan
orang yang mengenal ketika sudah taubat menganggapnya adil. (seperti ini
tidak bertentangan).

» Jika ada periwayat tidak dabit fi al-hifzi dan dabit fi al-kitabah:

Orang yang pernah melihat kesalahan hadisnyakarena iameriwayatkan dari
hafalannya, maka menganggapnya al-jarh. Dan orang yang melihat kesahihan
hadis nya karena ia meriwayatkan dari tulisannya maka menganggapnya adil.
(seperti ini tidak bertentangan).

J. Kitab-kitab yang berisi tentang al-jarh wa at-ta’dilu
1. Kitab al-jarh wa at-ta’dilu secara umum.
a. At-tarikh al-kabir karya Imam Bukhari (194-256 H) yang memuat 12.305
periwayat hadis. Kitab ini disusun berdasarkan urutan huruf mu’jam

dengan memperhatikan huruf pertama dari nama periwayat dan nama
bapaknya.

b. Kitab al-jarh wa al ta’dil karya Abu Hatim Muhammad ibn Idris Al
Razi (240-327 H), merupakan kitab Al-jarh wa at-ta’dil dari ulama
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mutaqaddimin yang banyak isinya, memuat 18.050 periwayat hadis.
Dalam kitab ini, biografi periwayatan hadis ditulis secara singkat, hanya
mencapai satu sampai lima belas baris dan disusun berdasarkan huruf
hijaiyah.

2. Kitab al-jarh wa at-ta’dil mengenai periwayat-periwayat Sigah

a.

Kitab al-sigat karya Muhammad ibn Ahmad ibn Hibban al-Busti (w. 354
H), yang disusun berdasarkan tabaqah (tingkatan) sesuai dengan huruf
hijaiyah, dalam tabaqah itu dan disajikan dalam tiga juz, juz pertama
untuk tabagah sahabat, juz kedua untuk tabaqah tabi’in dan juz ketiga
untuk tabaqah ‘atba’tabi’in.

Tarikh asma’al-sigat min man nugila ‘anhu al ilm disusun oleh Umar Ibn
Hamad ibn Syahin (w. 385 H), berdasarkan urutan huruf mu jam dengan
hanya menyebutkan nama periwayat dan nama bapaknya, serta pendapat
ahli al-jarh wa at-ta’dil mengenai periwayatan itu. Kadang-kadang juga
disebutkan sebagian guru dan muridnya.

3. Kitab al-jarh wa at-ta’dil mengenai periwayatan da'if

a.

Ad-du’afa’ al-kabir dan ad-du’afa’ al-sagir Kedua kitab ini karya Imam
Bukhari yang termasuk kitab al-jarh wa at-ta’dil paling tua yang sampai
kepada kita. Kitab ini berdasarkan urutan huruf mu’jam dengan hanya
memperhatikan huruf pertama pada setiap nama periwayat.

Ad-du’afa’ wa al-matritkin. karya Imam an-Nasa’i (215-303 H.), disusun
berdasarkan ururtan huruf mu’jam dengan hanya memperhatikan huruf
pertama pada setiap nama periwayat.

Ma rifat al-majrithin min al-muhaddisin. karya Ibn Hibban yang disusun
berdasarkan urutan huruf mu jam, diawali dengan muqaddimah kitab
yang berisi tentang pentingnya mengetahui periwayat da'tf, bolehnya
menilai cacatnya periwayat, dan yang berhubungan dengan hal itu.

Al-kamil fi du’afa’ ar-rijal. karya Imam Abu Ahmad Abdullah ibn Adi
al-Jurjani (w. 356 H), memuat biografi periwayat yang masih dibicarakan
kualitasnya, meski menurut pendapat yang tertolak. Kitab ini disusun
berdasarkan urutan huruf mu’jam serta dimulai dengan muqaddimah
kitab yang panjang lebar.

Mizan al-i'tidal fi naqd ar-rijal. karya Abu Abdullah Muhammad Ibnu
Ahmad ibn Usman az-Zahabi (w. 748 H). Sebagaimana dikatakan Ibn
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Hajar kitab ini menghimpun 11.053 biografi periwayat yang disusun
berdasarkan urutan huruf mu jam dengan memperhatikan nama periwayat
dan bapaknya. Dalam kitab ini yang pertama disebut adalah nama
periwayat yang dikenal dengan nama bapaknya, nisbat atau laqobnya,
periwayat laki-laki yang tidak dikenal namanya, periwayat perempuan
yang tidak dikenal nama aslinya, nama kunyah perempuan, kemudian
periwayat perempuan yang disebut nama aslinya.

f.  Ma rifatu rijal yaitu ditulis oleh Yahya bin Ma’in (158-233 H). Ini adalah
buku al-jarh wa ta dil yang pertama kali sampai kepada kita.

g. Lisan al-mizan. karya Ibnu Hajar al-Asqalani yang disusun berdasarkan
urutan huruf mu jam yang dimulai dari nama asli, nama kunyah, kemudian
periwayat yang mubham, yang terbagi menjadi tiga pasal, pasal pertama
tentang periwayat yang menguunakan nasab, kedua periwayat yang
terkenal dengan nama kabilah atau pekerjaannya, dan ketiga tentang
periwayat yang berdasarkan pada nama lain

él MENGKOMUNIKASIKAN '

Untuk lebih mendalami materi dan lebih menguatkan ingatan maka marilah kita
menyerap materi dengan menggunakan berbagai indra kita, mata, telinga, fikiran, dan
hati, atas materi yang sedang kita pelajari dengan melakukan hal-hal berikut ini:

Ungkapkan tentang pengertian al-jarh wa at-ta’dil

Ceritakan sejarah singkat al-jarh wa at-ta’dil.

Sampaikan apa saja syarat-syarat penta 'dil dan pentajrih

Presentasikan bagaimana cara-cara periwayat dalam menta 'dil dan mentajrih

Sebutkan urutan ungkapan fajrih, urutan ungkapan ta 'dil

vV vy vy VvV VvYy

Ambillah kesimpulan apa yang bisa diteladani dari pembelajaran tentang materi
Al-jarh wa at-ta’dil

v

Seandainya anda dikatakan oleh teman anda sebagai orang yang a/-jarh, bagaimana
perasaan anda?
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Perhatikan sifat-sifat yang menjadi syarat muhadisin, renungkan, dan bandingkan
dengan sifat-sifat komentator yang anda kenal dizaman ini, bagaimana standar minimal
komentator yang bisa diterima dan dibenarkan komentarnya? tulislah hasil renungan
anda tentang:

A. Sifat-sifat orang yang al-jarh yang menyebabkan beritanya tidak bisa dipercaya
dan bandingkan dengan sifat-sifat orang yang adil yang menyebabkan beritanya
bisa dipercaya.

B. Renungkan sifat teman kamu yang bagaimana yang dapat meneladani sifat-sifat
rijal al- hadrs yang dapat diterima riwayatnya.

RANGKUMAN ‘

1. Al-jarh adalah nampaknya sifat pada periwayat hingga hadisnya ditolak.
2. Al-‘Adlu adalah nampaknya sifat pada periwayat hingga hadisnya diterima.

3. At-tajrih adalah mensifati periwayat dengan sifat-sifat yang menyebabkan
hadisnya ditolak

4. At-ta’dil adalah mensifati periwayat dengan sifat-sifat yang menyebabkan hadisnya
diterima.

5. Ilmu al-jarh wa ta’dil adalah suatu ilmu yang membahas hal ihwal para periwayat
dari segi diterima atau ditolaknya riwayat mereka.

6. Syarat-syarat muaddil dan mujarrih adalah: adil, dabit, mengenal yang dita 'dil/
dizajrih, tidak fanatik pada yang dita 'dil, tidak memusuhi/membenci pada yang
yang ditajrih, dan sebaliknya, tau sebab-sebab al-jarh dan adil .

7. Sebab-sebab al-jarh adalah: (1) Tidak adil: yaitu bohong, dianggap bohong, Fasik,
bid’ah, jahalah bi ahwali ruwat, (2) Tidak dabit yaitu: fahsyu al-galat, sii’u al-
hifzi, gaflah, kasratu al-auham, dan mukhdalafatu sigat.

8. Munculnya al-jarh wa at-ta’dilu adalah sejak zaman Nabi sudah ada, namu
disusun sebagai ilmu tersendiri sejak mulai ada periwayatan hadis (melalui sanad).
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I/‘ UJI KOMPETENSI )

JAWABLAH PERTANYAAN BERIKUT!

1. Mungkinkah kita mengetahui apakah rijal hadis adil atau tidak? Padahal rijal
hadis sudah berabad-abad silam? Bagaimana cara kita mengetahui apakah rijal
dalam sanad hadis jujur atau tidak?

2. Bisakah kita mengukur kata-kata orang yang memberikan informasi, yang mana
yang lebih bisa dipercaya? Bagaimana cara mengukur kata-kata orang?

3. Kita tentu memiliki teman banyak ada diantara mereka yang kita percaya
beritanya, dan ada pula yang kita tidak percaya beritanya, bagaimana kita
membandingkannya?

4. Apa hikmah dan tujuan kita belajar tentang ilmu jarh dan ta 'dil?

Sebutkan sifat-sifat seseorang yang tidak bisa dipercaya beritanya!

B
( TUGAS

)

KD TUJUAN TUGAS
3.2. Memahami al- 3. Siswa dapat memahami aspek- - Carilah satu nama
Jjarh wa at-ta’dil aspek yang berkaitan dengan muhadis (dari kamus
. al-jarh wa at-ta’dil rijal hadis/lainnya)
4.2. Memperagakan | 4. Siswa dapat menyebutkan - Tuliskan sifat jarinya
contoh al-jarh methode ulama dalam mentajrih dan adalahnya
wa at-ta’dil dan menta 'dil - Menganalisis
5. Siswa dapat mendiskripsikan rijal informasi bisa
al- hadis yang jarh dan yang adil diterima atau tidak.

Carilah satu nama muhadis dari kamus rija/ hadis atau lainnya dan tulislah sifat jarhnya
dan adalahnya, masukkan kedalam kolom dibawah ini:

Bisa Diterima /

No.  Nama Muhaddis Sifat Al-Jarh Sifat ‘Adilnya )
Tidak

-

Nk w N
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Pembagian Hadis
Berdasarkan Kuantitas
Sanad

Y Y.\

MARI RENUNGKAN

-

-7 8 |5 e S oL Y-z b T
I 5 Bl nons ) s bl J6

-

Jika ada satu orang yang membawa berita, maka carilah berita yang sama dari sumber
yang lain, karena dengan begitu kita tidak mudah terprofokasi oleh siapapun, kecuali
setelah kita benar-benar mengetahui duduk permasalahan yang sebenarnya.

Y}
\_/() KOMPETENSI INTI )

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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1
Ee KOMPETENSI DASAR !

N\ -

-

KOMPETENSI DASAR : INDIKATOR
1.1. Menghayati nilai-nilai mempelajari pembagian | 1. Menjelaskan pembagian
hadis berdasarkan kuantitas sanad. hadis dari segi kuantitas
2.1. Membiasakan sikap selektif dalam sanad.
memanfaatkan kitab hadis. 2. Menjelaskan pengertian

2.3. Memiliki perilaku demokratis sebagai e dlens ol

implementasi pembagian hadis dari segi
3. Mengidentifikasi

pembagian mutawatir

kuantitas sanad

3.3. Memahami definisi, macam-macam, contoh,

dan kedudukan hadis mmutawatir. dan ahad
3.4. Memahami definisi, macam-macam, contoh, 4. Mendemonstrasikan
dan kedudukan hadis ahad. contoh-contoh hadis
4.3. Menghafalkan macam-macam hadis dari segi mutawatir dan ahad
kuantitas sanad. 5. Menjelaskan kedudukan
4.4. Mejnperagakan sanad hadis mutawaatir dan hadis mutawdtir dan
ahad e
&TUJUAN PEMBELAJARAN ‘
MATERI
TUJUAN PEMBELAJARAN
POKOK
1. Siswa dapat menyerap nilai pelajaran yang dapat diambil dari
pembelajaran tentang pembagian hadis dari segi kuantitas
sanad. Pembagian
2. Siswa terbiasa selektif dalam memanfaatkan kitab hadis hadis dari
3. Siswa dapat memahami hadis mutawatir dan ahad segi jumlah
4. Siswa dapat menyebutkan pembagian hadis mutawatir beserta = P ainya
d.eﬁmsmya | | =oAL % . aT
5. Siswa dapat menyebutkan pembagian hadis ahad beserta -t ,
definisinya 2ie Eo :)"f
6. Siswa dapat menyebutkan macam-macam hadis dari segi J\.;-:J\
kuantitas sanad. o
7. Siswa dapat mendiskripsikan sanad hadis Mutawatir dan ahad
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PEMBAGIAN HADIS BERDASARKAN JUMLAH PERIWAYAT

——

Mutawatir Ahad

—

Mutawatir ]afzi‘ Masyhir A71z Garib

Ma'nawi

Mutawatir ‘ Mutlaq

Nisbi

Mutawatir
' Amali

MENGAMATI )

BANDINGKAN !

GAMBAR PERTAMA Sahabat Nabi

Atba’ Tabin

Menyampaikan
hadis

Syaikh Para
Periwayat

Para Periwayat

Film Imam Bukhari
Cairo
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GAMBAR KEDUA Atba’ Tabin

Menyampaikan
hadis

Syaikh Para
Periwayat

Periwayat

Berikan Komentar dari dua gambar siklus tersebut!

Setiap hadis tentu jumlah rijal sanadnya berbeda-beda ada yang diriwayatkan oleh
satu rijal, dua rijal, tiga rijal, dan seterusnya. Karena bahasan disini adalah pembagian
hadis maka masing-masing hadis yang diriwayatkan oleh jumlah yang berbeda tentu
berbeda nama atau istilahnya.

m? MENANYA \

Setelah melihat gambar diatas apa yang anda fikirkan?, bayangkan bahwa setiap

satu gambar adalah dalam satu periode sanad, setelah melihat dua suklus diatas apa
yang membedakan diantara dua siklus? Kira-kira apa yang akan akan dibahas dalam
bab ini sesuai dengan gambar diatas?

/% KATA KUNCI

MAKSUD ISTILAH MAKSUD ISTILAH

Diriwayatkan oleh satu bD;w:iyj;d;zn :;ZI; o
orang s y 8 P 3153

= | tingkatan sanad
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MAKSUD ISTILAH MAKSUD ISTILAH

Diriwayatkan oleh satu Diriwayatkan oleh

orang pada tingkat pertama qesls J_; jumlah yang lebih sedikit 2T

(sahabat) "2 | dari mutawatir

Diriwayatkan oleh satu Diriwayatkan 3 rijal

orang diselain tingkatan g oy 5 = | /lebih belum sampai §o5 3 -

Pertagma ¢ P2 mutawdtiru ’ 2

. . . Diriwayatkan oleh dua

Menghasilkan keyakinan A WY rijal ¥ &

Menghasilkan prasangka / ¢ ., Maknanya mutawatir s e o,

perkiraan &ZJ\ Sk lafaz nya beda-beda ngi"; A5
Makna dan lafaz nya vt o
sama-sama mutawatir e J’:B:*"

Q PENDAHULUAN \

Dalam bab ini disajikan pembagian hadis dilihat dari segi jumlah periwayatnya; ada
hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak disetiap tingkatan periode sanad, ada hadis
yang diriwayatkan oleh lebih dari dua orang rijal al- hadis di suatu tingkatan sanad,
ada hadis yang diriwayatkan oleh dua orang rijal al- hadis dalam suatu tingkatan
periode sanad, dan bahkan ada hadis yang hanya diriwayatkan oleh satu orang rijal al-
hadis dalam suatu tingkatan periode sanad. Nah untuk membedakan antara yang satu
dan yang lain para ulama hadis memberikan istilah-istilah tertentu yang akan dibahas

dalam bab ini.

|

| _| EKSPLORASI

Untuk lebih memahami istilah-istilah hadis yang berbeda-beda jumlah periwayatnya

%'4

mari kita menggali pengetahuan berikut ini:
A. Hadis Mutawatir
1. Pengertian hadis mutawatir (3)32)

Secara bahasa kata “mutawatir” berarti mutatabi’ yakni berturut-turut,

beruntun, susul menyusul.
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2.

Secara istilah hadis mutawatir adalah :

& LB ool DB 5311 3 CE 25 358 3155 (il 58 5 5h
X

. -
=

“Suatu hadis hasil tanggapan dari panca indera, yang diriwayatkan oleh sejumlah
besar periwayat, yang menurut adat kebiasaan mustahil mereka berkumpul dan
bersepakat dusta’.

Dalam buku “At-taistru fimustalahi al-hadis” Mahmud Tahhan mendefinisikan

mutawatir adalah:

\.@...A.AJ A ULUJS)\JC }EE\/:&\JJ\J»&-J«SNT}

“Hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah orang banyak yang menurut kebiasaan
mustahil sepakat dalam kebohongan mulai dari awal sanad hingga akhir sanad”.
Syarat-syarat hadis mutawatir

a. Diriwayatkan oleh banyak orang.

Para ulama berbeda pendapat tentang jumlah rijal yang tidak mungkin
sepakat berbohong:

1) Abu Thayyib menentukan sekurang-kurangnya 4 orang, pendapat tersebut
digiyaskan dengan saksi yang diperlukan hakim.

2) Pengikut asy-Syafity menentukan minimal 5 orang, Pendapat tersebut
digiyaskan dengan jumlah para Nabi yang mendapat gelar ilul azmi.

3) Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani dan Imam Nawawi dalam kitab Tadribu
Periwayat sekurang-kurangnya 10 orang rijal yang sigah disetiap tingkatan
sanad. (ini pendapat yang paling »@jih menurut ahli hadis)

4) Sebagian ulama menetapkan sekurang-kurangnya 20 orang.

b. Tidak mungkin sepakat berbohong.
c. Terjadinya disetiap tingkatan sanad mulai dari awal hingga akhir sanad
d. Sandaran beritanya indrawi yaitu bentuk tahammul (penerimaan’nya) harus

mengatakan: “kami telah mendengar”, “kami telah melihat”, atau “kami

telah merasakan”.
Klasifikasi Hadis Mutawatir
a. Hadis Mutawatir LafZi

Adalah hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat dengan redaksi
(lafaz) dan makna yang sama. Contoh:
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fd&od\u;wbd\u;m\j;f\bbgjd\ s “.ﬁ.’ﬁbi&-
\3:;;:.1;1&;,5“”'“%&@4»\ de\s ,w\u;
el B 25085 T

;@*\j;f\ubgwjﬁé;:“fim;}g;gmuﬁ;
’“\y@,l\ u@dsu;,wu,wupjc‘y\w
5y s3ada i st de O3S ‘m“um&;wg\ 51 J6

d\u_cdbcu_cujhnu.c ”“&o\-; /:J:’j';}i\“":i;
s \iais de O3S 5n o e “‘&N”‘ ’3@3@’“";
Gale ool ol B Gs 3354

“Barang siapa sengaja berdusta kepadaku maka hendaklah bersiap-siap
menempati tempatnya di neraka”

Menurut Abu Bakar al-Bazzar, hadis tersebut diriwayatkan oleh 40 sahabat
dengan susunan redaksi dan makna yang sama dan terahir diriwayatkan oleh
hampir semua imam-imam al-kutubu as-sittah, diantaranya yaitu;

1) Bukhari dari Abul Walid dari Syu’bah dari Jami’ bin Syidad dari Amir bin
Abdullah dari Abdullah bin Zubair dari Zubair dari Nabi Saw.

2) Abu Dawud dari Amr bin Aun dan Musaddad keduanya dapat hadis dari
Khalid al-Ma’na dari Bayan bin Bisyrin dari Wabirah bin Abdurrahman
dari Amir bin Abdullah dari Abdullah bin Zubair dari Zubair dari Nabi
Saw.

3) Darami dari Abdullah bin Shalih dari al-Laitsy dari Yazid bin Abdullah
dari Amru bin Abdullah dari Abdullah bin Urwah dari Urwah bin Zubair
dari Zubair dari Nabi Saw.

4) Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Basyaar
keduanya dari Ghandur Muhammad bin Ja’far dari Jami’ bin Syidad dari
Amir bin Abdullah dari Abdullah bin Zubair dari Nabi Saw.

5) Tirmizi dari Abu Hisyam dari Abu Bakar dari ‘Ashim dari Zirrin dari
Abdullah bin Mas’ud dari Nabi Saw.

6) Tirmizi dari Sufyan bin Waqi’ dari Waqi’ dari Syarik dari Manshur dari
Rib’1y bin Harasy dari Ali dari Nabi Saw.
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7) Tirmizi dari Sufyan bin Waqi’ dari Waqi’ dari Syarik dari Samak dari
Abdurrahman dari Ibn Mas’ud dari Nabi Saw.

8) Ibnu Majah dari Muhammad bin Rimh dari Al-Laitsy dari Ibnu Syihab
dari Anas bin Malik dari Nabi Saw.

9) Ahmad dari Muhammad bin Fudlail dari A’masy dari Hubaib dari
Tsa’labah dari Ali bin Abi Thalib dari Nabi

10) Ibnu Majah dari Isma’il bin Musa dari Syarik dari Samak dari Abdurrahman
dari Abdullah bin Mas’ud dari Nabi.

Contoh lain :
)jé&&ﬂa\c&.a:)WL;»@@}“:}Ll;\w»C@;&ii}\\ﬁj&
J»fb’”““‘&“”‘ aﬂdb u’d\u‘ul“i*’u:
ﬁij\““ fujx ”T | il dswb\,dm
"“gcdfw\;ﬂ\d\’” \,Jsz\;\jga AJESINEETE
ieldoly, 5 i

“Sesungguhnya Al Qur’an diturunkan dengan tujuh macam bacaan (qira’at)”.

i’

Hadis tersebut diriwayatkan oleh puluhan sahabat dan terahir diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim

b. Hadis Mutawatir Ma’nawy

Adalah hadis mutawatir yang susunan redaksi atau /afaz nya berbeda-
beda antara periwayat yang satu dengan yang lainnya, tetapi prinsip ma’nanya
sama.

Contoh : hadis tentang mengangkat tangan di kala berdoa

wuﬁf&d\”éﬁ-b» )J\\.«.’;w/cjuivid\ﬁ
/i/zcaj'/’ /”\J.@A)J\ ’ bdbuﬁo\u&gjﬁ\au&
r\.LM:,\)) L) S5 s £ A

Hadis riwayat Imam Muslim dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Yahya

bin Abi Bakar dari Syu’bah dari Tsabit dari Anas r.a. berkata: “Aku telah

melihat Rasulallah Saw. mengangkat kedua tangannya dalam do’a hingga
putih-putih kulit ketiak belia nampak.”
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Hadis yang semacam itu, tidak kurang dari 30 buah dengan redaksi yang
berbeda-beda.

¢. Mutawatir ‘Amaly

Yaitu hadis yang diriwayatkan dengan jumlah sanad yang mutawatir
namun hanya berupa pengamalan saja tanpa lafaz , seperti cara shalat Nabi,
cara haji Nabi, dan lain-lain.

4. Kedudukan hadis mutawatir

Para ulama menegaskan bahwa hadis mutawatir menghasilkan pengetahuan
yang pasti (ilmu gat’i), yakni pengetahuan yang pasti bahwa sumbernya berasal
dari Rasulullah Saw.

Para ulama juga menegaskan bahwa hadis mutawatir membuahkan “ilmu
daririy” (pengetahuan yang sangat memaksa untuk diyakini kebenarannya),
yakni pengetahuan yang tidak dapat dipungkiri bahwa perkataan, perbuatan, atau
ketetapan yang disampaikan oleh hadis itu benar-benar berasal dari Rasulullah
Saw.

Oleh karena itu, kedudukan hadis mutawatir sebagai sumber ajaran Islam
tinggi sekali. Menolak hadis mutawatir sebagai sumber ajaran Islam sama halnya
dengan menolak kedudukan Nabi Muhammad Saw. sebagai utusan Allah

5. Buku yang ditulis tentang hadis mutawatir:

» Al-Azhar al-Mutanasirah fi al-Akhbar al-Mutawatirah oleh Jalaluddin As-
Suyuthi.

» Qatfu al-Azhar yaitu ringkasan kitab tadi oleh Jalaluddin as-Suyuthi.

»  Nazmu al-Mutanasirah min al-Hadis al-Mutawdtirah oleh Muhammad bin
Ja’far al-Kinani

B. Hadis Ahad
1. Pengertian hadis ahad

Menurut bahasa berasal dari kata ahad adalah jamak dari wahid atau ahad
yang artinya “satu’.

Menurut istilah seperti yang ditulis oleh Mahmtid Tahhan dalam bukunya
“Taisir fi Mustalahi al-hadis” adalah:
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“Hadis yang tidak memenuhi syarat hadis mutawatir”.

Klasifikasi hadis Ahad
Hadis Masyhiir

Masyhiir menurut bahasa berarti yang sudah tersebar atau yang sudah popular.

Menurut Istilah hadis masyhiir adalah:

S PR W OSSR
“Hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih, serta belum mencapai

derajat mutawatir”.

2235 5120 G SN 212 3 Wl A I ) Lo bl i
(r'\.m,é) LS)\?LJ\ a\j))
v v v
Abdullah bin Abu Musa Al- Jabir bin
Umar Asy'ari Abdullah
, . Abu Burdah ,
As-Sya’by Abul Khair bin Abi Musa Abu Zubair
. . Yazid bin Abi Abu Burdah .
Abi As-Safar Ismail Hubaib bin Abdullah lbnu Juraih
" v v v
Syu’bah Amru bin Haris | | Yahya bin Said Abu ‘Ashim
Adam bin lyas Abu Wahab Said bin Yahya Abdullah bin Hasan al-
7 Humaid Hulwany
Abu Thahir
Y Y Y \ Y
Bukhary Muslim
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Keterangan :

Hadis ini dinamakan hadis masyhiir karena diriwayatkan oleh 3 orang rijal

al- hadis atau lebih dan belum sampai derajat mutawatir, adapun sanadnya adalah

sebgai berikut:

o Tabagah pertama (sahabat) 3 orang (Jabir, Abu musa, Abdullah bin Umar).

o Tabagah kedua (tabi’in kabir) 4 orang (Abu Zubair, Abu Burdah bin Abi
Musa, Abi al-Khair, as-Sya’bi).

o Tabagah ketiga (tabi’in shaghir) 5 orang (Ibnu Juraih, Abu Burdah bin
Abdullah, Yazid, Isma’il, dan Abi Safar).

o Tabagah ke empat (atba’ tabi’in kabir) 4 orang (Abu Ashim, Yahya, Ibn al-
Haris, Syu’bah).

o Tabaqah ke lima (atba 'tabi’in shaghir) 4 orang (Hasan, Abdullah bin Humaid,
Said, Ibn Wahab, Adam bin Abbas).

o Tabagah selanjutnya Abu Tahir, Bukhari dan Muslim

Selain hadis masyhiir secara definitif (istilahi) juga ada hadis masyhir yang

berarti terkenal. Adapun macam-macam masyhiir ghairu isthilahi adalah sebagai
berikut;

(0]

Masyhur khusus dikalangan ahli hadis seperti:

JJ\;;L;\u_c&ZM“ }/\)\.«J»Jbu«s’“” \L;»L;)bd\db
&JLLC"”*Q”’“”“\&@&J\ Jbu\l\»u)u,g\&é
Sl -O\JSJ)

Masyhiir dikalangan ahli hadis, ulama dan orang umum, seperti:

6~ 80 g-08 8 o7 40 8

.\A_Cu.:ol_).:y\b»d\&»dbéjﬁY\wd&ww&»
&\Jﬁ)bubdb@ﬂjﬁd\&wfd\&@yd\ ‘o.)_).:d\uaaw\
s ol 5 12035 L) B G500 U2 “Judw\fmw;‘

Masyhiir dikalangan fugaha’ seperti :

u)Lé- ybwuﬂfﬂbywubww}ju
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Qi d 55 09
Gle ol oy, L SMEN JIGS

J

o—

o  Masyhiir dikalangan Usuliyyin seperti:
i Sl s gl 2 s g s G 3 T s et 6
&Mwwupcb)d\w;w&:}ww\ﬁ .vaufu
\2- AP ”\Jﬂaﬂw\ °”J\_e JB e ’““S@o)w\i_&u;\
r,e:u.\o\j) e A Kan G 5 sl 5 Ul 531 52 A
o  Masyhiir dikalangan ahli nahwu dan tidak ada sanadnya sama Sekall seperti:
aass & ol G 35 Cel 15801 2

o Masyhiir dikalangan umum seperti:

&ww\;@ el \i&t&»ddw AR ILACOPIVEIE
s e d Lo Jss Juduabywiyfwwmg
S ol U 5 sl bl e 86N

Hukum mengamalkan hadis masyhiir boleh dijadikan hujjah jika hadis derajat
hadisnya sahih atau hasan dan jika derajadnya da'if tidak boleh dijadikan hujjah
untuk menentukan halal haram.

Nama lain hadis masyhiir adalah hadis “mustafid”’, namun hal ini masih
berbeda pendapat dikalangan ulama sebagaimana mereka mendefinisikan hadis
mustafid adalah:

- Menurut bahasa “intisyar” tersebar.
- Menurut istilah, ulama berbeda pendapat:
o Sama dengan masyhiir .

o Lebih khusus dari masyhiur : karena Mustafid syaratnya harus di awal
sanad (tabagah sahabat).

o Lebih umum dari masyhiir: karena masyhiir syaratnya harus di awal sanad
(tabagah sahabat).
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Hadis ‘Aziz
Hadis ‘aziz menurut bahasa berarti hadis yang mulia atau hadis yang kuat

atau hadis yang jarang, karena memang hadis ‘aziz itu jarang adanya.

Para ulama memberikan definisi sebagai berikut: hadis ‘aziz adalah:

5

A L T T P S Rt PR P ST
Aol d)é.) e ¥ ab) e .5)..?-\) i».n.«.L 3 L’ijj g\.uloj)\ﬁ
“Hadis yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang periwayat
tersebut terdapat pada satu tabaqah saja, kemudian setelah itu orang-orang pada

meriwayatkannya”.
Definisi menurut Mahmud Tahhan adalah:

Ldl ol aoa G oLl B
“Hadis ‘aziz adalah hadis yang hanya diriwayatkan oleh dua orang rijal al-hadis

disalah satu dari semua tingkatan sanad.”

Contoh:
z - ) s ) }a . Tz
5 e A Lo i 35 6
Aal) £ Gyl Gape b=
v v
. Hudzaifah bin
Abu Hurairah Al Yaman
/ > v
Abu Salmah | Abdurrﬂahman \ Thawus Rub’iy bin
Harasy
Abu Shalih Abu Shalih Hammam Al-A'raj

“Rasulullah Saw. bersabda : “Kita adalah orang yang paling akhir (di dunia),
dan yang paling dulu di hari kiamat”.

Hadis ini dinamakan hadis ‘aziz karena ditingkat sahabat hanya dua orang
yaitu Huzaifah bin al-Yaman dan Abu Hurairah, biarpun fabagah setelahnya
diriwayatkan oleh rijal al-hadis yang jumlahnya banyak.
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Contoh lain:

,w’“u:m \Bis Y6 9~‘.3“”‘\“.\,‘;’ ))LZS“.\&’“ B35 a5 G 20 J6
\&M»\ Jw\sg\suww\&;”uwdu"” e
uﬂu\)o-ﬂ))o /a" w \Q)5=\ 23 }ﬁb\uﬁyyl //4.:1.&
v v
Anas bin Malik Abu Hurairah
M: +
Qatadah Abdul Aziz bin Abdurrahman
Shahib bin Harmuz
, Isma'il bin .
Syu’bah Ulaiyah Abdul Warits Abu Zanad
Muhammad Auhair bin Husain bin Svaiban Svuaib
bin Ja'far Harb Harits y yual
/ Ali bin lyasy
Ibnu Abi v
Y Syaibah 3
Muhammad Muhammad Amran bin Abu al-Yaman
bin Mutsanna bin Basyar Musa
Y y y
Ibnu Majah Muslim Tirmidzi Bukhari

c. Hadis gartb

Hadis garib menurut bahasa berarti hadis yang terpisah atau menyendiri dari
yang lain.
Menurut istilah:

. -0 7

w\uﬁw};u\ce)to)ﬁg\@u;;;@bfbju\b
“Hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang yang sendirian dalam

meriwayatkannya, disalah satu dari semua tingkatan sanad”.
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Ditinjau dari segi tempat sendiriannya periwayat, hadis garib terbagi menjadi
dua macam. Yaitu garib mutlaq dan garib nisbi.
1) Hadis garib mutlaq
Apabila periwayat yang sendirian tersebut pada tingkatan sanad yang
pertama; jika hadisnya marfii 'maka periwayat pertama yang sendirian tersebut
adalah sahabat, jika hadisnya maugiif maka periwayat pertama yang sendirian

tersebut adalah fabi’in. Jika hadisnya magqtii’ maka periwayat yang pertama
yang sendirian tersebut adalah atba’tabi’in.

Garib mutlaq juga disebut al-fardu al-mutlaq atau al-fardu saja.

Contoh :

wi;w;u;\)av;;@;:;;é; S p.;’ °”“\y@\db
Ol
L

—o

=)
=

Abu Hurairah

v

Abu Shalih

v

Abdullah bin
Dinar

v

Sulaiman bin
Bilal

Abdullah bin Abd bin Ubaidillah bin
Muhammad Humaid Sa'id

v 7

Abdullah bin
Humaid

Abu Wahab

“Nabi Muhammad Saw. bersabda :”Iman itu bercabang-cabang 73 cabang.
Dan malu itu salah satu cabang dari iman”.
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Hadis ini dinamakan hadis garib mutlaq, karena tabaqah pertamanya
yaitu Abu Hurairah sendirian.

Contoh lain:

) 85568 4,255 b D) 550 E36 30 630 1o 4 RIS
J) g 5550 3 5T Gt B B 236 355 4,255

Umar bin Khathab

v

Algamah bin Waggash

v

Muhammad bin Ibrahim

v

Yahya bin Said
Abdul Wahab Al-Laitsy Sufyan Atsaury Malik bin Anas
v v v v
Muhammad lbnu Abi Muhammad Abdullah bin Abdullah bin
bin Mutsanna Syaibah Bin Katsir Zubair Muslimah
‘ A
Aimad bin lanbal }(ﬁru bin Mansur
Y v v / / \J
Tirmidzi Ibnu Majah Abu Daud Bukhari Muslim Nasa'i

2) Hadis garib nisbi

Garib Nisbi adalah hadis yang hanya diriwayatkan oleh satu orang rijal
al- hadis disalah satu dari semua tingkatan sanad selain tingkatan sanad yang
pertama (sahabat).

Hadis garib nisbi ada 3 bentuk yaitu;
a) Sendiriannya seorang siqah

Yaitu hadis yang sanadnya satu atau lebih, namun di salah satu tingkatan
sanad selain tingkatan sanad yang pertama hanya ada satu rijal yang sigah.
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Definisi lain yaitu: hadis yang sanadnya banyak, namun yang sigah
hanya satu. Namun definisi ini lemah.

Seperti ada ucapan “tidak ada orang yang siqah yang meriwayatkan

kecuali fulan”.

v\o

-

23 32315 48 S5 amndl oT 85 5, e T 36
v v

2 o oo/ /°5° ./é// 0T ) z ) 5 _ o sz
S B2l oW1 g aile Al o il 55 o DR OF s

Abu Wagqid Al- .
Laitsy AT
v v
Ubaidillah Urwah
v v
Dlamrah bin Khalid bin
Sa'id Tidak Yazid
1da
v .. v
Siqah
Malik bin Anas Ibnu Lahi’ah
el Qutaibah Qa'nabi
Yahya
v v v ¥
Muslim Nasa'i Abu Dawud ADERT
Quthny

Hadis ini dinamakan garib nisbi (Sendiriannya sorang sigah) karena
hadis ini sanadnya lebih dari satu, namun pada fabaqah ke-1V yang siqah
hanya Imam Malik saja sedangkan yang lain seperti Ibnu Lahi’ah tidak
siqah.

b) Sendiriannya periwayat tertentu dari syekh tertentu.

Yaitu: hadis yang sanadnya satu atau lebih dari satu, namun ada
periwayat tertentu yang hanya sendirian menerima hadis dari syekh
tertentu.
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Contoh:

Fania o

Hadis ini diriwayatkan oleh orang banyak dari Sufyan ibnu Uyainah,

dari Wa’il bin Daud, dari Bakar bin Wa’il, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari
Anas bin Malik dan dari Utsman bin Affan.

Tidak ada rijal satu pun yang meriwayatkan hadis ini dari Wa’il bin
Daud kecuali Bakar bin Wa’il.

c) Sendiriannya Periwayat Suatu Kota tertentu.

Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh satu sanad atau lebih namun
hanya disuatu kota tertentu, sedangkan dikota lain tidak ada satupun rija/
al- hadis yang meriwayatkannya.

Sehingga ada muhaddis yang mengatakan “Fulan hafal hadis
sendirian dari penduduk Makkah”, dan lain-lain.

Contoh:
*1, J ~ s - . P M i . - ° P
b 58 550 daw ;fjéﬂ\&ggpéf@mié))u

[ .- 3 e o~ ° 0% - )/9/ PP N o] ~ }““
Mngb\gs:bedembﬁJ}Cng\)cNﬁ) 5 ade 4l
@/E :o. o}c <5 o’// - }°E . cg7%% 8o 7

~

G

Hadis riwayat Muslim dari Abdullah bin Zaid tentang sifat wudunya
Rasulullah dan mengusap rambut kepalanya dengan air yang bukan sisa
tangan beliau. Namun Imam al-Hakim mengkomentari hadis ini bahwa
hadis ini garib karena hanya penduduk mesir yang meriwayatkan hadis
ini dan tak satupun dari kota lain meriwayatkannya.

Contoh lain:

S /°*/../Eo,o/5//°’,),5/),’0//,;
2 7G5 e a2, B of g e 4 o o B35 654

-

Abu Daud
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3. Kedudukan hadis ahad

Hadis ahad tidak pasti berasal dari Rasulullah Saw., tetapi hanya dugaan saja
(zanni atau maznun) berasal dari beliau. Dengan ungkapan lain dapat dikatakan
bahwa hadis ahad mungkin benar berasal dari Rasulullah Saw., dan mungkin pula
tidak benar berasal dari beliau.

Karena hadis ahdad itu tidak pasti (gairu gat’i atau gairu magqtii’), tetapi diduga

(zanni atau maznun) berasal dari Rasulullah Saw., maka kedudukan hadis ahdad,
sebagai sumber ajaran Islam, berada dibawah kedudukan hadis mutawatir.

5 I MENGKOMUNIKASIKAN

)

- Marilah kita menuliskan pertanyaan tentang pembagian hadis dari segi jumlah
periwayat dalam kertas kemudian kita edarkan kepada teman secara merata.

- Berilah tanda siapa saja yang ikut bertanya dengan pertanyaan yang ditulis oleh
teman kita.

- Marilah kita diskusi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dimulai dari
pertanyaan yang paling banyak tandanya.

- Tulislah pertanyaan dan jawaban hasil diskusinya dan informasikan kepada teman
satu kelas untuk direspon.

¥ |
\

e

/
v2, ASOSIASI ‘

Mari kita merenungi perbedaan antara hadis mutawatir, ‘aziz, dan garib. Apa yang
menyebabkan para ulama muhaddisin membedakan diantara jenis-jenis hadis tersebut.?

o ‘Bl

% RANGKUMAN ‘

1. Pembagian hadis dilihat dari segi jumlah sanad ada 2 yaitu mutawatir dan ahad.

2. Hadis mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah orang rijal al-
hadis yang menurut kebiasaan tidak mungkin sepakat dalam kebohongan, mulai
dari awal sanad hingga akhir sanad.
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3. Hadis mutawatir ada dua yaitu mutawatir lafzi dan mutawatir ma 'nawi.

1. Hadis ahdd adalah hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah rijal al- hadis yang
tidak memenuhi syarat hadis mutawatir.

2. Hadis ahad ada tiga yaitu : masyhiir , ‘aziz, dan garib.

3. Hadis masyhiir adalah hadis yang diriwayatkan oleh 3 orang rijal atau lebih disalah
satu dari semua tingkatan sanad, dan belum sampai derajat hadis mutawatir.

4. Hadis ‘aziz adalah hadis yang diriwayatkan oleh 2 orang disalah satu dari semua
tingkatan sanad.

5. Hadis garib adalah hadis yang diriwayatkan oleh hanya 1 orang rijal al- hadis
disalah satu dari semua tingkatan sanad.

I/‘ UJI KOMPETENSI ‘

JAWABLAH PERTANYAAN BERIKUT!

1. Tulislah satu contoh hadis garib nisbi dan jelaskan kenapa dianggap hadis garib

nisbi!
2. Jelaskan alasan kenapa harus ada pembagian hadis dari segi jumlah periwayat!
3. Jika ada hadis riwayat Ibnu Majah yang masyhiir dan hadis riwayat Imam Bukhari

dan Muslim yang aziz bertentangan antara satu dengan yang lain, yang mana yang
harus kita gunakan? Jelaskan!

4. Antara hadis garib nisbi dan garib mutlag, mana yang lebih kuat? Dan apa

alasannya?
5. Apakah ada hadis garib nisbi yang bisa dijadikan hujjah untuk menentukan hukum
halal dan haram? jelaskan!
t
TUGAS )
KD TUJUAN TUGAS
3.3. Memahami definisi, 4. Siswa dapat menyebutkan |-  Secara berkelompok
macam-macam, contoh, pembagian hadis carilah contoh hadis
dan kedudukan hadis mutawatir beserta mutawatir, masyhiir,
mutawatir. definisinya ‘aziz, garib.
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KD

3.4. Memahami definisi,
macam-macam, contoh,
dan kedudukan hadis
ahad.

4.3. Menghafalkan macam-
macam hadis dari segi
kuantitas sanad.

5.

TUJUAN TUGAS
Siswa dapat menyebutkan |-  Tuliskan sebab-
pembagian hadis ahad sebabnya
beserta definisinya
Siswa dapat menyebutkan |- Tulislah hukum
macam-macam hadis dari mengamalkannya

segi kuantitas sanad.

menurut kelompok
anda.

Carilah contoh hadis, mutawatir, masyhir, ahad, aziz, dan garib, tulislah sebab-

sebabnya, dan hukum pengamalannya.

No. HADIS SEESE PENG&II\J/II?AIIJ_XNNYA
1.
2.
3.
4,
5,

Buku Siswa Kelas XI MA Keagamaan 53



BAB

4[ Pembagian Hadis
Berdasarkan Kualitas
Sanad

PERLU DIINGAT

Mempelajari mustalah al-hadis pada intinya tujuan akhirnya adalah berada dalam bab
ini dan bab pembagian hadis magbil dan mardiud yaita sahth, hasan, da'tf dengan
mengetahui inilah maka bisa mengetahui mana hadis yang boleh diamalkan dan yang
tidak boleh diamalkan untuk menentukan hukum syar’i. Adapun bab-bab yang lain
tujuan akhirnya adalah bab ini.

g’
\,() EKOMPETENSI INTI \

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B LB
— KOMPETENSI DASAR

N )
—

KOMPETENSI DASAR :

1.1.Menghayati nilai kejujuran
pembagian hadis dari segi kualitas sanad.

1.2. Berkomitmen meneladani sifat muhaddisin  dalam

menjaga ajaran agama Islam.

1.3.Meyakini kebenaran informasi yang bersumber dari 2.

orang yang adil dan dabit

1.4. Menerima kandungan hadis hadis dan hasan dalam
kehidupan sehari-ha

2.1.Membiasakan sikap selektif dalam memanfaatkan
hadis.

2.2. Membiasakan sikap kritis terhadap kualitas hadis yang
digunakan sebagai dasar hukum.

2.3.Membiasakan memilih informasi dari sumber yang
paling benar.

2.4. Merefleksikan kualitas rijal hadis dalam kehidupan
sehari-hari.

2.5. Memperbaiki perilaku sehari-hari dengan berpijak pada
hadis yang benar

3.1.Memahami definisi, macam-macam, contoh, dan
kedudukan hadis sahih .

3.2.Memahami definisi, macam-macam, contoh, dan
kedudukan hadis da 7.

4.1. Memperagakan sanad hadis daif.

4.2. Menceritakan kualitas hadis yang dapat dijadikan hujjah.

4.3. Mendemonstrasikan perbedaan hadis hasan dan hadis
hadis lizatihi dan ligairihi.

4.4. Mendemonstrasikan sanad hadis yang tersambung dan
terputus.
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setelah mempelajari | 1.

INDIKATOR

Menjelaskan
pengertian hadis
sahih , hasan dan
da'tf
Menyebutkan
sebab-sebab
hadis da’if

Mengidentifikasi
macam-macam
hadis sahih,
hasan, dan da'if.

Menceritakan
kualitas hadis.

Melakukan
kritik
hadis.

sanad



&TUJUAN PEMBELAJARAN \

TUJUAN PEMBELAJARAN

. Siswa dapat menceritakan kualitas hadis.

1

2

3

4

5. Siswa bersikap selektif terhadap hadis.
6

7. Siswa berani mengkritisi hadis.

8

9

. Siswa dapat memahami hadis sahih , hasan dan da'if

. Siswa dapat menyebutkan sebab-sebab hadis da’if

. Siswa meyakini kandungan hadis yang sahih

. Siswa memiliki rencana untuk bersikap jujur.

. Siswa dapat menyebutkan macam-macam hadis sahih , hasan, dan da'if.

. Siswa meneladani kehati-hatian ulama muhadis$in dalam penjagaan hadis.

MATERI POKOK

R

wuﬁw

,\A-\r

L

MACAM-MACAM HADIS DARI SEGI KUALITAS SANAD

.3_)\) J}ZJ\

=)

% PETA KONSEP

Pembagian Hadis dari segi kwalitasnya (diterima atau ditolaknya)

!

Sahth

N

Hasan

N\

Da'yf

N

Sahil

Lizatihi

Sahih

Lighairihi

Hasan

Lizatihi

Hasan

Ligairihi

Dari Segi
Cacatnya
Periwayat

Dari Segi
Putusnya
Sanad
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 MENGAMATI \

Ulama hadis membuktikan Ulama hadis berkumpul
hafalannya dengan tulisan

Film Imam Bukhari
Cairo

Film Imam Bukhari

Cairo

Mari kita mengamati kebiasaan para muhadisin di masa-masa periwayatan hadis.

I; MENANYA \

Setelah itu mari kita bertanya apa yang dilakukan oleh mereka? Apa hubungannya

dengan materi yang kita pelajari saat ini? Mari kita mengungkapkan sebuah ilustrasi
tentang mereka! Kemudian kita diskripsikan dalam sebuah tulisan.

Kemudian mari kita mengamati hadis yang sudah kita hafal, dan ingat-ingatlah da’i
yang menyampaikan hadis dilingkungan kita, kita atau mereka hanya mengingat matan
hadis, adapun sanad hadisnya tidak pernah dipedulikan. Padahal bisa jadi hadis yang
disampaikan adalah hadis yang kualitasnya tidak sahih, dan bahkan hadis yang mereka
sampaikan adalah da'if, padahal menyampaikan hadis da'if untuk bukti hukum halal-
haram, wajib-mubah adalah merupakan perbuatan yang dilarang oleh ajaran hadis itu

sendiri.

Ada berapa pembagian hadis dari segi kualitas sanad? Apa saja istilahnya? Dan
bagaimana hadis yang berkualitas baik? Serta bagaimana hadis yang kualitasnya
rendah, serta apa hukum mengamalkannya sebagai dalil syar’i? Apa hukumnya jika
ada orang yang menyampaikan hadis da'if sebagai dalil yang mengharamkan sesuatu?
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% KATA KUNCI

MAKSUD ISTILAH MAKSUD ISTILAH
Periwayatnya (cacat) Memenubhi syarat hadis
tidak memenuhi o0 13| g 5212 §o -
SUUR N 7 S
syarat sahih 2) ¢ UAL sahih -
Periwayatnya kuat . Memenubhi syarat hadis .
menjaga L-j\*o hasan S
sahth | hasan sebab
adilnya periwayat g/\ e memenuhi syarat sahih | 53] 5o 2 /5
/ hasan ==C
sahih / hasan sebab
Derajat hadis N J:i_\ i50a ada riwayat lain yang | czy Se_ - ] 522
o = menguatkannya 'Jyd' G-
. Cacat yang dapat
Derajat (kedudukan) e i mengu};anii dé)rajat 52
hadis LS de
o, . Bertentangan dengan 5
Putusnya sanad SVo| t\E{u[ yang lebih kuat S
Q PENDAHULUAN !

Dalam menggunakan hadis sebagai dalil, ada klasifikasi hadis yang bisa dijadikan
hujjah untuk menentukan masalah aqidah atau keimanan, halal atau haram dan ada
yang hanya bisa dijadikan sebagai dalil untuk anjuran melakukan hal-hal yang sunnah
atau targhib serta larnagan untuk meninggalkan hal-hal yang makruh atau tarhib.

Dalam bab ini disajikan klasifikasi hadis yang bisa dijadikan hujjah yaitu hadis hasan
ligairihi, hasan lizatihi, sahih ligairihi dan sahih lizatihi. Sedangkan hadis yang bisa
dijadikan targhib dan tarhib yaitu hadis da ’if yang da 'if nya ringan, dan juga disajikan
hadis yang tidak bisa dijadikan dalil sama sekali yaitu hadis yang da '7f nya berat atau
fatal seperti hadis Maudt’ dan hadis matriik .

Selain itu dalam bab ini juga disajikan hal-hal yang berhubungan dengan hadis sahih ,
hasan, dan da 'if seperti kriterianya, penulis yang pertama kali, kitab-kitab hadis yang
sahih , dan lain-lain.
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3
EKSPLORASI

Ny

Untuk lebih jelasnya mari kita menggali pengetahuan dengan mengikuti sajian berikut

ini.

A. Hadis sahih

1.

Pengertian hadis sahih

Kata sahih dalam bahasa diartikan sehat, yang dimaksud hadis sahih adalah
hadis yang sehat dan benar tidak terdapat penyakit dan cacat.

Hadis sahih menurut istilah ulama berbeda pendapat, namun secara umum
pendapat mereka tidak ada perbedaan yang jauh. Diantara pendapat para ulama
tentang definisi hadis sahih adalah sebagai berikut:

¢y 2 Q- € 5 507 .z 2 Zs 0o & 5:@0/}/1,{/
.gu&jwﬁwxww\rw)&mu

“Hadis yang dinukil (diriwayatkan) oleh periwayat yang adil , sempurna ingatan,
sanadnya bersambung-sambung, tidak berillat dan tidak syadz”.

Mahmiid Tahhan dalam buku “Taisir fi mustalahi al-hadis” mendefinisikan:

g < 3 0% o _ .0 1 0 o - 0 & 2z o . o PR T
de Y5530 48 fatlggs dlalbs e LiB A6 J3a) a5 dan L&l
Hadis yang sambung sanadnya diriwayatkan oleh orang yang adil dan sempurna
ke-dabit-annya di semua tingkatan sanad, tidak syaz dan tidak ‘illah.

Imam Bukhori dan Imam Muslim membuat kriteria hadis sahih sebagai berikut:

a. Rangkaian periwayat dalam sanad itu harus bersambung mulai dari periwayat
pertama sampai periwayat terakhir.

b. Para periwayatnya harus terdiri dari orang-orang yang fiqat, dalam arti adil
dan dabit,

c. Hadisnya terhindar dari ‘ilat (cacat)

d. Hadisnya tidak syadz, yakni tidak lebih lemah dibanding dengan riwayat lain
yang bertentangan.

e. Para periwayat yang terdekat dalam sanad harus sejaman.
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2. Syarat-syarat hadis sahih

Berdasarkan definisi hadis sahih diatas, dapat dipahami bahwa syarat-syarat
hadis sahih dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Sanadnya Bersambung

Maksudnya adalah tiap-tiap periwayat dengan periwayat lainnya benar-
benar saling bertemu dan mengambil hadis secara langsung dari syekhnya,
mulai awal sanad hingga akhir sanadnya.

b. Periwayatnya ‘adil

Maksudnya adalah tiap-tiap periwayat itu seorang Muslim, bersetatus
mukallaf (balig), berakal sehat, bukan fasig dan tidak pula jelek prilakunya

(menjaga murii ah ).

Dalam menilai ke ’adilan seorang periwayat cukup dilakuakan dengan
salah satu teknik berikut:

1) Keterangan seseorang atau beberapa ulama ahli ta 'dil bahwa seorang itu
bersifat adil .

2) Khusus mengenai periwayat hadis pada tingkat sahabat, jumhur ulama
sepakat bahwa seluruh sahabat adalah adil . Pandangan berbeda datang
dari golongan muktazilah yang menilai bahwa sahabat yang terlibat dalam
pembunuhan ‘4/i dianggap fasik, dan periwayatannya pun ditolak.

c. Periwayatnya bersifat sempurna kedabitannya

Maksudnya masing-masing periwayatnya sempurna daya ingatannya,
baik ingatan pada tulisannya atau hafalannya. Artinya sekiranya hadisnya
dibutuhkan dapat menunjukkan dengan cepat baik melalui hafalan atau
tulisannya.

Adapun sifat-sifat kedabitan periwayat, menurut para ulama, dapat
diketahui melalui:

1) kesaksian para ulama

2) berdasarkan kesesuaian riwayatannya dengan riwayat orang lain yang
telah dikenal kedabitannya.

d. Tidak Syaz

Maksudnya ialah hadis itu benar-benar tidak syaz, dalam arti tidak
bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh orang yang lebih sigah.
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e. Tidak Ber’illat

Maksudnya tidak ada sebab yang samar yang dapat menurunkan derajat
ke-sahih-an hadis, namun dilihat lahirnya nampak selamat dari cacat.

‘Illat hadis dapat terjadi pada sanad maupun pada matan atau pada
keduanya secara bersama-sama. Namun demikian, ‘illat yang paling banyak
terjadi adalah pada sanad, seperti menyebutkan muttasil terhadap hadis yang

mungati’ atau mursal.
3. Kedudukan hadis sahih

Hadis sahih sebagai sumber ajaran Islam lebih tinggi kedudukannya dari hadis
hasan dan da’if.

Semua ulama sepakat menerima hadis sahih sebagai sumber ajaran Islam atau
hujjah yang dapat diterima untuk menentukan masalah aqidah, hukum dan akhlak.

4. Klasifikasi hadis sahth
a. Hadis sahih li Zatihi

Adalah hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh rijal al-
hadis yang adil dan sempurna kedabitannya disetiap tingkatan sanad, tidak
terdapat syadz dan tidak ber’illat.

Contoh:

jwu;.).a.ﬁu:—u\.@.wuﬂ L)J\.A ”a\Jb@i)i&Sw\jféLii;
uj"*"‘\d\)'e/// /’”\y&\ }/}D dbm\ ).’.E.éua

SESPIPPHIE
Hadis ini dinamakan hadis sahih lizatihi karena:

a. Sanadnya muttasil: semua periwayatnya mendengar hadis langsung
dari gurunya, adapun ‘an’anah-nya Malik dari Ibn Syihab dan ibn Jabir
termasuk muttasil, karena mereka bukan orang yang me-mudallas-kan
(menyamarkan cacatnya) sanad.

b. Para periwayatnya semua adil, sempurna dabif nya, dan menjaga muriiah.

- Abdullah bin Yusuf dijuluki oleh ulama hadis sebagai rijal yang sigah

dan muttaqin,

- Malik bin Anas adalah imam muhaddisin dan fuqaha’, al-hafiz, dan
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amirul mu’minin fi al hadis (hafal semua hadis yang jumlahnya lebih
dari 300.000 hadis).

c. Ibnu Syihab az-Zuhri adalah faqih, muttaqin, amirul mu’minin fi al hadis.
d. Muhammad bin Jabir adalah sigah
e. Jabir bin Muth’im adalah sahabat yang adil dan dabit .

f. Hadisnya tidak bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh rijal
yang lebih sigah.

g. Tidak terdapat cacat yang mengurangi derajad kesahihan hadis.

Contoh lain:

ot -

2 s Wi e s&@\ubsgxustg;"\ui;

“

wus”/““su@w Juquw\cu; FO ERE(IRNS
L;Mjaxob)muggiubw;;,g:;;\u@;wp\b;&\

“Dari Aisyah ra., wujarnya: Rasulullah Saw. bersabda: Termasuk
penyempurnaan imam seseorang Mukmin, ialah keluhuran budi pekertinya

dan kelemah-lembutan terhadap keluarganya’.

hadis ini hadis karena memenubhi syarat sahih.

b. Hadis sahih li gairihi

Definisi menurut jumhur ahli hadis adalah : “hadis hasan jika ada hadis
yang sama dengan sanad yang berbeda yang bisa menguatkan dengan syarat
derajat hadiSnya sama atau lebih sigah”

Dinamakan “sahih ligairihi” karena hadis ini sebenarnya tidak sahih tapi
naik derajat menjadi sahih karena ada hadis lain yang menguatkannya.

Urutan derajad hadis sahih ligairihi adalah dibawah sahih lizatihi di atas
hasan lizatihi.

Contoh:
Sl o e G s 06 2 5 S8 s J6 g 4 A {ia]
AN /’“\yw\dy,u\afﬁd\u;f;\wg u;

Zi\
.—-p

i & Sl oy 5555 § s 5l 238558 o581 e 54
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nggﬂ\

Hadis ini sebenarnya hadis hasan liZzatihi, karena Basyar bin Umar
adalah orang yang terkenal adil, jujur, menjaga murii'ah, namun ke-dabit-
annya dibawah standar periwayat hadis sahih (kurang dabit). Namun hadis
ini banyak sanad yang lain yang menguatkan sehingga hadis ini disebut sahih
ligairihi. Adapun sanad yang lain seperti :

m\ii@;‘uf\u“ i gl & e Al ais buu,\os)) &
éfﬂ‘wd‘ww&;&ww‘wu’;
J\“fﬁ

”°\u,.x.é.4u,cu\.lﬂ.i&323:i:ui;3%b» S sl D)
SE A a5 38 RL Gl 58 bl 3 aTd 52
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5. Tingkatan Derajat hadis Sahth

)

2)

3)

4)

Hadis muttafaq Alaihi ($& 3:55)
Adalah hadis yang sanadnya disepakati oleh Imam Bukhari dan Imam

Muslim.

Artinya Imam Bukhari meriwayatkan hadis melalui sanad yang sama
dengan sanad hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.

Hadis Riwayat Bukhari sendirian (s \>2)) “ 3581 ).
Adalah hadis yang diriwayatkan oleh’Imam Bukhari sendirin.
Hadis Riwayat Muslim sendirian (:;;«.i “ 35850 \%).

Adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim sendirin.

Hadis yang sanadnya memenuhi syarat sahih Bukhari dan sasih Muslim namun
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya dalam kitab sahih keduanya. \5)

(sl 5 Bl Lyd e,
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Adalah hadis yang tidak diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim tetapi
diriwayatkan oleh Imam selain Bukhari dan Muslim. Adapun rijal sanadnya
termasuk rijal sanad yang dikategorikan figat oleh Imam Bukhari dan Muslim.

5) Hadis yang sanadnya memenuhi syarat sahih Bukhari saja namun Bukhari
tidak meriwayatkannya dalam kitab sahih nya. ((,52 L& o€ %),

6) Hadis yang sanadnya memenuhi syarat safsih Muslim namun Imam Muslim
tidak meriwayatkannya dalam kitab sahih nya. (é.}mi Lod e ).

7) Hadis yang sanadnya sahih menurut selain Imam Bukhari dan Muslim seperti;
sahith menurut Ibnu Hibban, sahih menurut Ibnu Huzaimah, sahih menurut
Ibnu Majah, sahih menurut Imam al-Hakim, dan lain-lain tapi tidak sahih
menurut Bukhari dan Muslim.

6. Urutan “sanad yang paling sahih > atau biasa disebut “silsilah emas” éﬁ)
(Cr AL 7 sl
I.  Dari Sahabat Abdullah bin Umar: “Malik dari Nafi’dari Ibnu Umar”. (silsilatu
dzahab / sanad yang paling sahih )
II. Dari Sahabat Anas bin Malik: “Humad bin Salmah dari Tsabit dari Anas”.

II1. Dari Sahabat Abu Hurairah: “Suhail bin Abi Shalih dari Ayahnya dari Abi
Hurairah™

7. Kitab hadis yang secara umum paling sahih

Buku yang khusus mengumpulkan hadis sahih pertama kali adalah sahih
Bukhari, kemudian sahih Muslim.

Secara umum ulama sepakat bahwa sahih Bukhari lebih unggul dibanding
sahih Muslim karena :

a. Hadis-hadis dalam sahih Bukhari lebih muttasil karena mensyaratkan harus
terbukti adanya pertemuan antara guru, sedangkan Muslim cukup dengan
bukti sezaman antara guru dan murid sudah dianggap muttasil .

b. Bukhari lebih berhati-hati dalam menentukan kesigahan periwayat.

c. Hadis-hadis Bukhari mengandung berbagai permasalahan yang lebih lengkap
sehingga lebih detail dalam hal menggali hukum figh.
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Namun demikian sahih Muslim sistematikanya lebih bagus dibanding

sistimatika sahih Bukhari karena dalam sahih Muslim tidak memotong matan

hadis dan tidak mengulang-ulang sanad. Sehingga lebih mudah mencari hadisnya.

. Hadis hasan

Pengertian hadis hasan

Hasan, menurut bahasa berarti baik atau bagus.

Ulama’ berbeda pendapat dalam mendefinisikan hadis hasan, diantaranya adalah;

(0]

Pendapat al-Khitabi : “hadis yang diketahui sumbernya, periwayat-
periwayatnya diterima oleh kebanyakan ulama dan matan hadisnya digunakan
oleh umumnya ahli figh”

Pendapat at-Tirmizi : “Semua riwayat hadis, yang rijal sanadnya tidak ada
yvang dianggap bohong, hadisnya tidak syaz, dan diriwayatkan bukan hanya
satu sanad’”

Pendapat yang paling rajih adalah pendapat Ibnu Hajar al-Asqalani yaitu:

“hadis ahdad yang diriwayatkan oleh orang yang adil dan lebih ringan kedabitan

rijal nya jika dibandingkan dengan rijal al- hadis sahih, sanadnya sambung, tidak

cacat dan tidak syaz”

Klasifikasi hasan

a.

Hadis hasan li datihi

Adalah hadis yang sanadnya sambung, diriwayatkan oleh rijal al- hadis
yang adil, namun kurang sempurna ke-dabit-annya, tidak bertentangan dengan
hadis yang diriwayatkan oleh rijal yang lebih sigah serta tidak ada cacat yang
samar yang menyebabkan turunnya derajat hadis.

Contoh pertama :

£ ~ ‘oa < 0 Eo/ /5 avrt ° - NG w0 e \rR G
Al 58 a5 i Gl 48 Gl S &) SRes BAs 4588 83s
) s //:)a/w/o”/o./ z o :w/ggo _ ;o o
ftb\d}i)deﬂ;i&“gﬁd}%dbéﬁY\@#jjd’\u)F

iAoy, B P e 2 DIl &) s e Al Jo
“Rasulullah bersabda: Sesungguhnya pintu surga dibawah bayang-bayang

pedang”.
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Hadis ini hasan karena sanadnya sambung, tidak ada cacat, tidak syaz,
semua rijal nya adil dan dabit . Hanya saja Ja’far bin Sulaiman Ad-Duba’i
lebih ringan ke-dabit-annya dibanding rijal al- hadis sahih .

Contohkedua
u,u\.i.i: d\L.:.Ao. Mu:)o/\.«_a»rwuaﬂlﬂ\ < ’J@L:E

J.eLL.:\s.L';’ TPWE }”\&oaﬁﬁdgdboi;u;m\u;d@.“u;
Lg)\;d\a\))ulédj\dd\.u

“Konon Rasulullah mempunyai seekor kuda, ditaruh di kandang kami yang
diberi nama Al Luhaif”. (HR. Bukhari)

Hadis ini hasan karena sanadnya sambung, tidak ada cacat, tidak syaz,
semua rijal nya adil dan dabit. Hanya saja Ubay bin Abbas lebih ringan ke-
dabit-annya dibanding rijal al-hadis sahih .

b. Hadis hasan li gairihi

Adalah hadis da'if yang ringan keda 'if annya jika ada hadis yang semakna
dengan sanad yang berbeda, maka hadis da’if tersebut naik derajat menjadi
hasan lighairihi.

Syarat-syarat hadis hasan lighairihi adalah:
1. Ada sanad lain satu atau lebih yang sederajat atau lebih kuat.
2. Sebab keda 'if annya adalah bukan karena sebagai berikut;

a. al-Kazibu: bohong,

b. Muttahammun bi al-Kazibi : dianggap bohong,

c. Munkaru al-hadis : bertentangan dengan riwayat yang lebih sigah,

d. Fahsyu al-galat : sering melakukan kesalahan yang fatal dalam
meriwayatkan hadis.

3. Sebab keda if annya adalah disebabkan karena berikut:
- Sitt’u al-hifzi : buruk hafalannya
- Mastur, Majhiill, mubham: diantara rijal al-hadis nya yang
meriwayatkan tidak dikenal identitasnya

- Mudallis : terdapat rijal al- hadis yang menyamarkan sanad. Seperti
menyamarkan nama gurunya atau membuang rijal al- hadis yang
da’if diantara dua tabaqah rijal yang sigah.

- Mungati’: rentetan rijal al- hadis nya ada yang putus.
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Contoh:

Uii;g}ks*‘é-;:;—o‘f)\.}v&)).d‘ U"LSAL:’J-;)L:A 5574 \_j:’

Afu\j;ijJ\-B-éoid;jé‘w;}}”}ﬁ&u‘%ﬁw‘w‘u—c“;‘@}é’;
S 06 28 E36 ey, @l el be conss) g e A {2
S Alely

Hadis yang diriwayatkan oleh at-Tirmizi ini adalah hadis da’if karena

‘Ashim bin Ubaidillah hafalannya buruk (si'u al-hifzi). Namun karena ada
riwayat lain yang menguatkannya maka naik derajat menjadi hasan ligairihi.

Adapun sanad yang lain adalah:

555 B35 B & 20 35 3585 5 0 52 JTIBES e el JB O
&%)@JA&«J&\M&M\MJM&&Q u,’c

év:e\

58 ) ane ol 2 ’mu»éuﬁ:\; dew\du O

Contoh lain:

L?,J\M\J,\ 3.,:,:.\6;y\\,§“ L;jij\ ,WJ_// | 2 &Lﬁ
m.é-j”{ \/W‘M/O QMM”\JC i3 Ly ade “\J.\aau.s\

Hadis yang diriwayatkan oleh at-Tirmizi ini adalah hadis da’if karena

Abu Yahya Ismail bin Ibrahim at-Taimy adalah rijal al-hadis yang pernah me-
mudallas-kan sanad (Menyembunyikan cacatnya sanad). Namun karena ada
riwayat lain yang menguatkannya maka naik derajat menjadi hasan lighairihi.

Adapun sanad yang lain adalah:

”°\6.4u.’c2\3)\u ”°\@\;“’ Js\:c;;j: ”A;-stgyw\s.@
;/)\.2.4- JA_CQ\ }L\Q\uﬁ)\.\.& &Lf\
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3. Maratib (Tingkatan derajad) hadis hasan :

(0]

Pertama : hadis yang dikatakan sahih dan ada yang mengatakan hasan. Yaitu
yang diriwayatkan oleh :

§ Bahz bin hakim dari ayahnya dari kakeknya.

§ Amru bin Syuaib0 dari ayahnya dari kakeknya

§ Ibnu Ishaq dari at-Taimi.

Kedua : hadis yang dikatakan hasan dan ada yang mengatakan da'if. Yaitu
yang diriwayatkan oleh :

§ Al-Haris bin Abdullah

§  Ashim bin Dlamrah

§ Hajjaj bin Arthah.

Jikaadaucapan ;\il}c!\ éa;fa é.:g._-; \A» artinya sanadnya muttasil, diriwayatkan
oleh orang yang adil dan sempurna ke-dabit-anya.

Jika ada ucapan ;\LZ}}’\ o é\ﬂ 25 \35 artinya sanadnya muttasil, diriwayatkan
oleh orang yang adil dan ringan kedabitannya.

Jika Tirmizi mengatakan égn:a fr:'-; é«g.}.‘; \ikartinya ada dua kemungkinan:

» Jika hanya satu sanadnya : maka artinya sahih menurut satu kaum dan
hasan menurut kaum yang lain.

» Jika sanadnya banyak maka artinya sanad satunya sahih dan sanad yang
satunya hasan.

* Hadis tersebut dinilai hadis hasan lizatihi dan sahih ligairihi .

4. Kedudukan hadis hasan.

Kedudukan hadis hasan lizatihi adalah dibawah sahih ligairihi dan diatas

hadis hasan ligairihi
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C. Hadis Da'if
1. Pengertian hadis da’if
Secara bahasa, da'if berarti lemah. Adapun definisi menurut istilah adalah:
L,;;J.\)\ ol Ly e e 5050 S s

Hadis yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat hadis sahih atau
hadis hasan”.

Contoh hadis da'if:

L;J\u;*’pd\upﬂ\wd\u;r Y\);g>uissa}ﬂ\i;}iu

W22 e U8 Jass 35 Uk 5Tk 33 ‘;Tf\j\@ud\ NE

Hadis ini daif karena Hakim al-Atram adalah daifu al-hadis. Ibnu Hajar dalam
bukunya Taqribu at-TahZib memberikan komentar f,ij 4% ” padanya lemah.

2. Sebab-sebab hadis da'if tidak dapat dijadikan dasar/hujjah
a. Faktor sanad

1) Adanya cacat pada periwayat baik pada aspek ke ’adilan atau kekuatan
hafalannya.

2) Sanadnya tidak bersambung, karena ada beberapa periwayat yang tidak
saling bertemu (gugur) dengan pemberi informasi (guru).

b. Faktor matan

1) Bertentangan dengan riwayat yang diriwayatkan oleh rijal al- hadis yang
lebih sigah.

2) Terdapat cacat yang samar yang dapat merusak ke sahihan hadis. Seperti;
kata-katanya tidak mungkin diucapkan oleh Nabi.

3. Sanad hadis yang paling da ’t'f(:\;}L;gﬁ?\ L533?)

o Shadagah bin Musa ad-Dagqiqi dari Farqad as-Subkhi dari Murratu ath-Thib
dari Abu Bakar.

o Muhammad Qois al-Maslub dari Ubaidillah bin Zahr dari Ali bin Yazid dari
Qasim dari Abi Umamah.
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0 Muhammad bin Marwan dari al-Kallabi dari Abi Shalih dari Ibnu Abbas.
(sanad yang paling da'tf / silsilatu al-kadzbi)

4. Pembagian hadis da’if

Hadis daif dibagi menjadi dua sebab yaitu : sebab putusnya sanad dan sebab
gugurnya periwayat. Pembagian ini bisa dilihat dalam sekema sebagai berikut:

Hadis Da’if (Mardiid)

/\

Hadis Da if (Mardid) Sebab cacatnya periwayat
Mu’alaq K— A
Cacat ke-dabit-annya Cacat Keadilannya
Mungati” ¢ |1. Fakhsual-Galat 1. Bohong
(Kesalahan Fatal) 9 D bk
Mu’dal ¢ |2. Su’ual-Hifzi (Jelek 3 TFasik
Hafalanny) ' ]
4. Bid’ah
Mursal «{ |3. Al-Ghaflah (Pelupa)
. 5. Juhalah
. Kasratu al-Auham
Khafi N (Banyak Bimbang) p
- . Maudi’
5. Mukhalafatu as- :
Jali/Tabii |4 Mukhalafatu as
Siqah Matrak
Sahabi —
Mu’allal 4 Mungkar
Mudallas — - —¥ Mudarraj
Magqlib 4
o —»|  Mudtarib
Syuyukh < Mubharraf ¢
q —»{ Musahhaf
Taswiyah i Syadz |~
_ —» Majhal
Lt NS Mubham ¢

1). Da’if Sebab Putusnya Sanad
a. Hadis Mursal

Menurut bahasa bebas dari ikatan. Sedangkan menurut istilah : “Hadis
vang diriwayatkan oleh tabiin langsung dari Nabi”. Atau menurut sebagian
muhaddisin : “Hadis yang putus sanadnya diakhir sanad yaitu orang setelah
tabiin (sahabat) .
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Hadis mursal ada 3 yaitu:

- Mursal Sahabi : seorang sahabat kecil meriwayatkan hadis dari nabi
padahal tidak menerima langsung dari Nabi. Contoh:

b 5 <5 .

50 @ 0-% (<

wwwﬂwu;u@d\u;uﬂu»www 335
&MN ﬁ;&“‘spjwuw‘u‘”“ 5 bl
el 2 .&J\’é& i @Q@)g@\fbcf/ 5 o202 2

Hadis ini mursal shahabat Ibnu Abbas karena kejadiannya Ibnu Abbas

masih kecil dan belum mungkin mengikuti Nabi ke penaklukkan kota
Makkah.

- Mursal Tabi’i (Mursal Jali) yaitu Tabiin meriwayatkan hadis langsung
dari Nabi. Contoh:

u,c;p.e.;u,c;iﬁ\hi”' L;lil\““” Bk 6 &i:s‘“-&»
Lﬁ.}/ 9 ‘”“\yﬂw \M\ww&u\.@_ﬂu}\
A.Le\.z.il\j J.iS\

Hadis ini mursal tabiin karena Said ibnu al-Musayab adalah tabiin

kabir dan tidak mungkin pernah bertemu Nabi.

- Mursal Khafi : yaitu “Seorang rijal meriwayatkan hadis dari syekh yang
pernah dijumpainya namun sebenarnya dia tidak pernah menerima
hadis satu pun dari syekh tersebut dengan bentuk tahammul seakan dia
menerima langsung”. Contoh:

- -

,\f:édz@\:of NSRRI uucwxgzj;;u:\;
J525 J6 38 i s o ke &fﬂ‘ww;&&i@bw
w;\ 1 2o g e 2 o

Hadis ini mursal khafi karena Umar hanya pernah bertemu Ugbah dan
tidak pernah mendapatkan hadis dari Ugbah sama sekali termasuk hadis
ini sebenarnya tidak diterimanya dari Ugbah.

Hadis Mu’allaq. Yaitu hadis yang terputus diawal sanad (gurunya pentakhrij
hadis) satu atau lebih berturut-turut.
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d.

c.

Contoh:

\)us/wzid\;,u\“j:;gpw;ujé- ...... - g, i
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Antara Bukhari dan Malik adalah putus sanadnya karena Malik wafat
(179 H) Bukhari belum lahir (194 H).

Hadis Mu’dal yaitu hadis yang putus sanadnya dua atau lebih berturut-turut.
Contoh:

3@’,*3;33:;‘5 5 &bk syl s \yw °’;

dﬁb L Yg S e e
Imam Hakim mengkomentari hadis ini bahwa hadis ini mu 'dal Qa’nabi
dari Malik.

Mungati" yaitu hadis yang putus sanadnya satu atau lebih tidak berturut-
turut selain shahaby. Contoh:

@bu: \-

- \
s
=
w

80 Lo bty 06+ 36 52 4 “\@a)w»us@w:':;
wwdj°ﬁmdv-°\)bmd*”\)3#uu}zﬁ/ Olell
w«f\éj—“’f‘\"’;ﬂ/

Hadis ini termasuk hadis mungati’ karena ats-Tsaury tidak menerima

A\¥

langsung dari Abu Ishagq.

Hadis Mudallas menurut bahasa artinya menyembunyikan cacatnya sanad.
Sedangkan menurut istilah yaitu : “Menyembunyikan cacat dalam sanad dan
menampakkan cara periwayatan yang baik”.

Tadlis ada 3 macam:

1) Tadlis Isnad yaitu Seorang periwayat meriwayatkan suatu hadis yang ia
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tidak mendengarnya dari seseorang syekh yang pernah ia temui dengan
cara yang menimbulkan dugaan bahwa ia mendengarnya langsung.
Contoh:

P

°’@,31\5§J1;35:\)m>f\u“ ~°’d\w,_c=,,j;ftéi;
S b g ”“\yw /dudu;;u\- -5 Al g
Q\JJMJ&Y\QW@QMW

Hadis ini tldak didengar langsung oleh Abu Ishak dari al-Barra’,
namun untuk hadis selain hadis ini Abu Ishak pernah menerima hadis dari
al-Barra’.

2) Tadlis At-Taswiyah yaitu: Periwayat menggugurkan syekh yang da’if
diantara dua orang syekh $iqah yang saling bertemu. Contoh:

&»w&&wjﬁbdw\u&d\wdbﬁbd\ ‘\ \.A
r)b\”’ Yw»,&w\u.cg\.s- ..... -JcngwY\g;mj;
\);:\:a’;sj;;:f £l

Hadis ini diriwayatkan melalui sanad Buqiyah dari Ubaidillah bin
Amru julukannya Abu Wahab Al-Asadi (figah) dari Ishak bin Abi Furuwah
(da’if’) dari Nafi’ (tigah). Kemudian nama Ishak bin Abi Furuwah dibuang
oleh Bugiyah. Adapun Abu Wahab dengan Nafi’ pernah saling bertemu
dan Abu Wahab pernah menerima hadis selain hadis ini dari Nafi’.

3) Tadlis Syuyitkh yaitu Periwayat menerima hadis dari syekh kemudian
memberi nama syekh tersebut dengan nama julukan atau nama bangsa
yang tidak dikenal supaya tidak dikenal. Contoh:

- o ~

3 G Se 58 il ol 5 A B8 U5 gt ol o 3 el
wrx\“wxw”“mm $158 3l £6 & w0

Hadis ini tadlis syuyitkh karena Ibnu Juraij menyamarkan nama

gurunya yaitu Muhammad bin Ubaidillah bin Abi Rofi’ (matritk u al-
hadi$/pernah dianggap bohong).

2). Hadis mardid (da’if) dari segi cacatnya periwayat.

Hadis dilihat dari segi cacatnya periwayat ada dua yaitu cacat yang disebabkan
oleh karena tidak adil dan cacat yang disebabkan oleh karena tidak dabit .
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a. Hadis da’tf sebab tidak adil.

Hadis da’if yang disebabkan karena periwayatnya tidak adil karena
memiliki sifat (bohong, dianggap bohong, fasik, bid’ah, dan jahalah). adalah
sebagai berikut:

1. Hadis Maudi’ yaitu hadis da’if yang disebabkan karena bohongnya
periwayat. Seperti membuat hadis sendiri atau ucapan orang lain
kemudian diberi sanad dari Rasulullah.

Contoh:
RN ,WJ\ 46l J5s J6
Hadis ini dibuat oleh kaum syi’ah pendukung Ali kemudian diberi
sanad hingga sampai kepada Rasulullah.

Hadis ini adalah hadis yang paling da’if dan tidak bisa naik derajat
menjadi hasan lighairihi.

2. Hadis Matrik yaitu hadis yang didalam sanadnya terdapat periwayat
vang dianggap bohong. Contoh:

U.CML}\U.CJ;B d"’“‘j‘djﬁ\d’;\ /“”“5,33.;
9\3\;—!‘9%&@} %;jj\éajjyuﬂsd L9’J\ QKJ\&J‘\’

Amru bin Syamir adalah rijal yang dianggap pernah bohong terhadap
hadis.

Hadis matrik adalah hadis paling da’if setelah hadis maudii’, dan
tidak bisa naik derajat menjadi hasan lighairihi.

3. Hadis Munkar yaitu hadis yang dalam sanadnya terdapat periwayat yang
fasik, bid’ah, atau jahalah (hadis da’if ) yang bertentangan dengan hadis
vang diriwayatkan oleh orang yang lebih siqah. Contoh:

[ -]

\d\k)&u\;)\wuawdajbwpbd\ \a \.a
NEHSPNE ’w‘&a&‘&w%w‘fwfw)‘j@‘ 5
jj.;-\ J.;-S M‘é_};j %L.oj &_,‘.«J\ 5 /agjj\d\j oM\ rb\u_p»

Hadis dari Ibnu Abbas ini adalah hadls da’if karena Hubayib adalah
da'tf al-hadis dan bertentangan dengan banyak riwayat lain yang lebih

siqah yang meriwayatkan secara maugqiif dari Abu Ishaq (tabiin), bukan

74  Ilmu Hadis Kurikulum 2013



hadis marfii’ dari Ibnu Abbas (sahabat). Lawan hadis mungkar disebut
hadis ma rif.

Hadis da’if sebab tidak dabit .

Hadis da’if yang disebabkan karena periwayatnya tidak dabit karena

memiliki sifat (fakhsyu al-galat (kesalahan fatal), si'u al-hifzi (jelek
hafalannya), al-ghaflah (pelupa), kasratu al-auham (banyak bimbang),

mukhalafatu as-siqah ). adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Hadis Majhiil yaitu hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang
disebutkan dalam sanad namun tidak diketahui jati diri dan identitasnya
(tidak pernah ada rijal lain yang mengkomentari kesiqahannya). Contoh:

- -
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Hadis ini diriwayatkan melalui sanad Hani’ bin Hani’ yang tidak
pernah didengar namanya.

Hadis Mubham yaitu hadis yang didalam sanadnya terdapat rijal yang
tidak disebutkan namanya sama sekali kecuali hanya rajulun, fulan, dan
lain-lain. Contoh:

°C\;§.\ i f\;i:u» :\}\f\ ‘”"\Jugc 4 s s

3ot JB J6 6s ﬁa\usw«»a\us& e Lol
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“Orang mu’min itu seorang mulia yang murah, sedangkan orang
durhaka adalah penipu yang tercela”

Dalam hadis ini terdapat rijal yang hanya disebutkan dapat hadis dari
rajulun (seseorang).

Hadis Mu’allal yaitu hadis yang didalamnya terdapat cacat yang samar
yang menyebabkan rendahnya derajat hadis padahal lahirnya tidak ada
cacat. Contoh:
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Hadis ini lahirnya sahih karena semua periwayat dalam sanad siqah,
tetapi al-A’masy tidak mendengar dari Anas bin Malik.

4. Hadis Mudarraj yaitu hadis yang didalamnya terdapat tambahan kata-
kata oleh periwayat bukan dari sumber aslinya. Contoh:

J\;Q\;u:j.:;/‘ Juz;;;ubduwud\ °;3\\,:
| yhts °\J\3~;4u° \w;;;;;wu\)u” 38 § ;mu@ -
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Kata yang bergaris bawah adalah tambahan dari Abu Hurairah, bukan
kata-kata dari Nabi. Contoh lain:

\;/ Cjwu.’jj&.c—u.ao\.b\)ﬁ&u;)p“’/\}bw\y\ 33
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Kata yang bergaris bawah tambahan dari Az-Zuhri

5. Hadis Magqlub yaitu hadis yang terbalik redaksinya baik pada matan atau
pada sanad. Atau sanadnya ketukar dengan matan lain. Contoh yang
terjadi pada matan:

- 80 s80~-3
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Contoh yang terjadi pada sanad:

bu—’u"-"-’u“

g

i\a “

/0/ - -

Riwayat dari Murrah bin Ka’ab disebutnya Ka’ab bin Murrah.

Hadis Mudtarib yaitu hadis yang bertentangan antara riwayat yang satu
dengan riwayat yang lainnya namun masih bisa digabungkan dari salah

satu dari berbagai segi.

Contoh:

Ju.cdujwu,c]a\c ’°”°Y\\.¢,\>AJ)ML}”°\ “1:4 355
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Yang sebenarnya adalah:
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7. Hadis Syaz yaitu hadis yang diriwayatkan oleh orang yang sigah
bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh orang yang lebih
sigah. Contoh:

Lﬁ:\;\j}b“}ﬁwf.cu.s&ﬂ “’)J.AK ’3.1_;.1\,3“@

JB\cj_‘eJ.adLa ﬁd\updhad\u;w&ﬁ\b»»\j}\“/
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Baihagqi berkata: hadis dari Abdul Wahid ini bertentangan dengan hadis
yang lain yang diriwayatkan oleh mayoritas ahli hadis yang menyebutkan
hadis ini adalah hadis fi liyah bukan gauliyah.

Hadis yang lebih kuat adalah:
)\’fi’j’r—ép\J\SCs}iS\g,ﬁf“ ”°\Juuuj\f\u3
QJ;:A\@\J\”f /’“\&@w Kqumbu\
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8. Hadis Musahhaf yaitu Hadis yang didalamnya terdapat perbedaan dari
segi titik sedangkan bentuk tulisannya tetap.

Contoh hadis yang di tashifkan oleh Abu Bakar As-Sili dengan

ungkapan:
55 e S5 L2315 5LE35 5LG 43 JB 3l 2= d\uss;)

Yang benar hadisnya adalah:

-
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9. Hadis Muharraf yaitu Hadis yang didalamnya terdapat perbedaan dari
segi harakat sedangkan bentuk tulisannya tetap.
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Contoh hadis yang di tahrifkan oleh Gandur dengan ungkapan yang
aslinya “Ubay” menjadi “Aby” yang artinya Ayahku.

-

wy’f’@w&\&uymvd\@dug:&m\'L;
Yang benar adalah:
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5. Hukum mengamalkan hadis da'tf

Hukum mengamalkan hadis da'if ulama berbeda pendapat :

(0]

Pendapat pertama (Ibnu Hazm, Bukhari, Muslim, Yahya bin Mu’in) : “Sama
sekali tidak boleh di amalkan baik dalam hal fada’ilu al-a’'mal atau tidak”.

Pendapat kedua Imam Ahmad dan Abu Daud bahwa hadis da 'if dapat diamalkan
secara mutlak baik masalah aqidah, hukum, atau fadlailu al-ahkam. hadis da ’if
lebih kuat dibanding pendapat para ulama yang murni dari pemikiran mereka.

Pendapat ketiga: Ibnu Hajar al-Asqalani : “boleh diamalkan dalam hal fada ilu
al-a’mal dengan syarat:

1. Da’if nya tidak terlalu (bukan karena bohong, diangggap bohong,
kesalahan yang fatal).

2. Tidak bertentangan dengan dasar-dasar yang berlaku.

Maksudnya hadis yang dhaif itu kalau mau dijadikan sebagai dasar dalam
fadd’ilu al-a’mal, harus didampingi dengan hadis lainnya. Bahkan hadis
lainnya itu harus sahih /hasan. Maka tidak boleh hadis da'if jadi pokok,
tetapi dia harus berada di bawah nash yang sudah sahih atau hasan. Atau
tidak bertentangan dengan dasar-dasar keilmuan yang telah baku seperti
ilmu bahasa arab atau budaya arab pada saat nabi hidup.

3. Tidak meyakini kebenarannya dari Nabi, namun mengamalkan untuk
kehati-hatian (ihtiyati)
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{SJI MENGKOMUNIKASIKAN )

Marilah kita menjodohkan kalimat-kalimat tentang pembagian hadis dari segi
kualitas sanad dengan dipandu buku teks.

Mari kita fahami apa yang telah kita jodohkan.

Marilah kita diskusi dan bekerja sama untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan oleh guru tentang pembagian hadis dari segi kualitas sanad.

e |

‘e

v.2/ ASOSIASI ‘

Mari kita merenungi dan membandingkan antara kualitas hadis da’if, hasan, hasan

lizatihi, sahih , sahih ligairi. Dan bagaimana pengaruhnya terhadap hukum islam yang

kita amalkan sehari-hari.

'l

% RANGKUMAN ‘

Hadis dilihat dari segi kualitasnya menjadi tiga yaitu sahih , hasan, dan da'if.

Hadis sahih dan hasan adalah hadis yang sanadnya sambung diriwayatkan oleh
orang yang adil dan dabit disetiap tingkatan sanad, dan hadi$nya tidak bertentangan
dengan riwayat yang lebih sigah. Adapun perbedaan sahih dan hasan adalah dari
segi kedabit an periwayatnya. Kalau sahih sempurna ke-dabit-annya sendangkan
hasan kedabit annya lebih ringan dibanding hadis sahih . Baik hadis hasan atau
sahih sama-sama wajib dijadikan sebagai sumber hukum.

Hadis da’if adalah hadis yang tidak memenuhi syarat hasan atau sahih . da’if
disebabkan karena dua hal yaitu putusnya sanad dan cacatnya periwayat.

Hukum mengamalkan hadis da'if menurut Bukhari dan Muslim mutlak tidak
bisa dijadikan hujjah baik dalam hal aqidah, hukum figh, atau fada ilu al-a’mal.
Sedangkan menurut Ibnu Hajar boleh diamalkan untuk fada 'ilu al-a’mal dengan
syarat da’if nya tidak terlalu, sesuai dengan nash yang sudah berlaku dan tidak
diniati percaya bahwa hadis tersebut pasti dari Nabi.
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‘/‘ UJI KOMPETENSI \

JAWABLAH PERTANYAAN BERIKUT!

1. Hadis da'if ada yang disebabkan putusnya sanad ada yang disebabkan karena
cacatnya periwayat, jelaskan maksud putusnya sanad dan jelaskan maksud
cacatnya periwayat!

2. Banyak orang yang mengatakan setiap hadis yang ada dalam sahih muslim atau
sahih Bukhari pasti sahih semua, jelaskan pendapat kita!

3. Biarpun tidak ada ulama hadis yang mengistilahkan “da'if ligairihi” namun
sebenarnya adakah hadis da'tf ligairihi? jelaskan!

4. Mana yang lebih kuat antara hadis hasan sahih dan hadis sahih ligairihi? Jelaskan!

5. Jika ada da’i yang menyampaikan hadis dalam ceramahnya, namun ternyata hadis
yang disampaikannya adalah hadis da'if, bolehkah perbuatan da’i semacam ini?
bagaimana tindakan kita? Jelaskan!

B
( TUGAS \

KD TUJUAN TUGAS
3.2. Memahami definisi, 1. Siswa dapat memahami - Marilah kita mencari

macam-macam, contoh, hadis sahih , hasan dan contoh hadis da if’

dan kedudukan hadis da'tf dari kitab hadis

da'tf. 2. Siswa dapat menyebutkan al kutub as-sittah,

sebab-sebab hadis da i kemudian kita kutip

kritikan penulis pada
hadis tersebut.

Isikan hasil pencarian kita pada kolom seperti dibawah ini:

: ) Komentar Kedudukannya | Apa Alasannya
No. Bunyi Hadis . .
Penulisnya Menurut Kita

-

IENISIINIES
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S Pembagian Hadis
Berdasarkan Sifat

Sanad

PERLU DIINGAT

Jika kita punya teman, kita tahu “bahwa teman kita sangat takut dengan darah, bahkan
ketika tidak sengaja melihat darah mengucur dia langsung pingsan”, maka kita cepat
bisa menduga bahwa teman kita tidak berani menyembelih kambing.

Jika kita tahu sifat sanad, kita tahu “bahwa sebuah sanad adalah muttasil, musnad, atau
musalsal”, maka kita cepat bisa menduga bahwa untuk meneliti apakah hadis tersebut
sahih atau tidak tinggal melihat rijal nya sigah atau tidak, matannya bertentangan
dengan yang lain yang lebih kuat atau tidak, dan ada cacat atau tidak.

7]
(J KOMPETENSI INTI )

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

82 Itmu Hadis Kurikulum 2013




B LB
'——~ KOMPETENSI DASAR \
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-

KOMPETENSI DASAR :

INDIKATOR

1.2. Berkomitmen meneladani sifat
muhaddisin  dalam  menjaga

ajaran agama Islam.

3.4. Memahami
macam, contoh, dan kedudukan

definisi, macam-

hadis dari segi sifat sanad

4.5. Memperagakan sifat-sifat sanad

Menjelaskan pengertian hadis musnad,
muttasil, musalsal, mu’an’an, ‘ali, dan
nazil

Mengidentifikasi hadis musnad, muttasil,

musalsal, mu’an’an, ‘ali, dan nazil

Menjelaskan kedudukan hadis musnad,
muttasil, musalsal, mu’an’an, ‘ali, dan
nazil.

hadis

musnad, muttasil, musalsal, mu’an’an,

Mendemonstrasikan contoh

‘ali, dan nazil

@TUJUAN PEMBELAJARAN ‘

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat memahami pembagian hadis dari segi sifat sanad

2. Siswa dapat memahami keadaan sanad hadis

3. Siswa dapat memahami pengaruh sifat sanad terhadap kondisi hadis.

4. Siswa meneladani sifat muhaddisin dalam menjaga ajaran agama Islam.

MATERI POKOK
MACAM-MACAM HADIS DARI SEGI SIFAT SANAD

ISAFFICLES IO LV

?
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)  PETA KONSEP )

SIFAT SANAD HADIS
Muttasil ‘ E Nazil
Musnad ‘Ah
Musalsal Mu’an’an
MENGAMATI \
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Lihatlah sanad hadis-hadis beserta sanadnya, perhatikan diantara sanadnya ada yang
menggunakan kata ‘e ada yang menggunakan i35 dan lain-lain, dan jika kita
perhatikan ada yang jumlah fabagah nya banyak ada yang fabagah nya sedikit, ada
yang sanadnya sambung hingga Rasulullah ada yang sambung namun tidak sampai
pada Rasulullah. Semua itu menjadikan perbedaan sifat sanad antara hadis yang satu
dengan yang lainnnya. Sehingga muncul pembagian hadis dilihat dari segi sifat sanad:
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I E MENANYA )

Sifat yang bagaimana yang membedakan antara yang satu dengan yang lain? Dan apa

pengaruh sifat sanad terhadap kedudukan hadis? Bagaimana jika sifat sanad ini tidak
ada dalam pembahasan ilmu hadis?

% KATA KUNCI

MAKSUD ISTILAH MAKSUD ISTILAH
Jumlah tingkatan ) Sambune sanadnva s 2,
sanadnya lebih sedikit Q\Q & 4 e
Jumlah tingkatan s Sambung sanadnya hingga st
sanadnya lebih banyak );L" Nabi s
Periwayat menyampaikan Sama sifat rijal atau
dengan menggunakan kata g0 tahammul ada’nya disetia f-1-2
. B ) Y p J.M.LM
He tingkatan sanad

Q PENDAHULUAN \

Belajar mustalah hadis yang paling diprioritaskan pertama kali adalah bagaimana
sanadnya? Sambung atau tidak? Kalau sambung, sambungnya sampai kepada siapa?
apakah kepada Nabi Atau selain Nabi? Dan bagaimana kondisi sanadnya?.

Sebelum seseorang mempelajari secara detail hingga mengetahui sahih dan
tidaknya sanad terlebih dahulu melihat sifat-sifat sanadnya, diantara sanad ada yang
hanya menggunakan tahammul dan adaa’ dengan kata ‘,c “dari” mulai dari awal sanad
hingga akhir sanad, ada pula yang gaya atau keadaan rijal al-hadis nya sama secara
berturut-turut dan turun temurun, ada yang hanya sambung sampai kepada Sahabat
tertentu atau bahkan 7abiin tertentu, ada sanad yang fabagah nya banyak ada yang
sedikit, dan lain-lain.

Dalam bab ini siswa disajikan istilah-istilah yang digunakan oleh muhaddisin
untuk memberi nama sanad-sanad yang memiliki sifat berbeda antara yang satu
dengan yang lain. Selain itu juga disajikan contoh-contoh agar siswa bisa langsung
merasakan dan memahami sifat-sifat sanad, sehingga siswa jika disajikan sanad hadis
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yang musalsal siswa dapat merasakan betapa hati-hatinya para periwayat dahulu
dalam meriwayatkan hadis, jika disajikan sanad ‘an’anah bisa merasakan betapa
sembrononya para periwayat dahulu, jika disajikan sanad ndazil bisa merasakan betapa
berliku-liku hadis yang disampaikannya, dan lain sebagainya.

rd
| EKSPLORASI

Agar mengerti dengan apa yang telah kita amati, maka marilah kita menggali
pengetahuan salah satunya dengan membaca sajian berikut ini:

A. Hadis muttasil
1. Pengertian hadis muttasil
Menurut bahasa artinya sambung.

Menurut istilah ada beberapa ungkapan yang disajikan oleh para ulama’ hadis
diantaranya definisi menurut Mahmid Tahhan muttasil adalah:

jéjfe)\ gK 3% 5% % oAl }..a_a\ 8
Muttasil adalah “Hadis yang sanadnya sambung baik sampai kepada Nabi

atau selain Nabi”.

Menurut definisi Muhammad Ajjaj muttasil atau maushul adalah:

By 31 05 ) e plesl 2152 asle Jyaiis Jadiu
“Hadis yang Sanadnya sambung pada akhir sanad baik berupa hadis marfii’ atau
maugqif ”

Hadis muttasil adalah hadis yang didengar oleh masing-masing periwayatnya
dari periwayat yang di atasnya sampai kepada ujung sanadnya hadis muttasil
disebut juga hadis mausil. hadis muttasil mencakup hadis muttasil marfii’ dan
hadis muttasil maugqif .

Sanad hadis yang sambung hingga pada tabi’in tidak bisa disebut muttasil
secara mutlag, kecuali harus menyebut

Z ¢ ° o . 1 g < ° { < -
L ) sl Al Jafs E5ud) 13k
“Sanad hadis ini muttasil sampai kepada kepada Said bin Musayyab (Tabi’in)”.
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2. Contoh hadis muttasil

a.

Contoh hadis muttasil marfii’ adalah

S0~

‘UJ‘JJ.W)Q\ w\&@uu;duu;u:@f°m\wt~ji;
Ay, g a1 53 5 EKE Ll Lo 4,45 ol J6 o < ol 2 Lo

D )\J _j"\

Hadis ini diriwayatkan Imam Abu Dawud dari Abdullah bin Maslamah

dari Malik dari Nafi’ dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah Saw. bersabda:

“Orang yang tidak mengerjakan shalat Asar seakan-akan menimpakan bencana
kepada keluarga dan hartanya”

Contoh hadis muttasil maugif adalah: hadis yang diriwayatkan oleh Malik
dari Nafi’ bahwa ia mendengar Abdullah bin Umar berkata: “Barang siapa
yang mengutangi orang lain maka tidak boleh menentukan syarat lain kecuali
keharusan membayarnya.”

Masing-masing hadis di atas adalah muttasil atau mausiil, karena masing-
masing periwayatnya mendengar hadis dari periwayat di atasnya, mulai dari
awal sanad hingga akhir sampai.

B. Hadis musnad (5322

1.

Pengertian hadis musnad

Kata musnad berarti disandarkan atau dikategorikan. Adapun hadis musnad

dalam terminologi ialah “Hadis yang sanad dan periwayatnya sambung hingga

kepada nabi Muhammad Saw.”.

a.

Menurut al-Hakim mengatakan bahwa hadis musnad adalah hadis yang
bersambung sanadnya sampai kepada Rasulullah

Menurut al-Khatib mengatakan bahwa hadis musnad adalah hadis yang
bersambung sanadnya hingga akhir sanad

Dari definisi di atas bahwa hadis musnad mempunyai dua syarat yakni :

a.
b.

Hadisnya harus sampai kepada nabi (marfii’).

Sanadnya sambung
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2. Contoh hadis musnad
Hadis yang dikeluarkan oleh Bukhari:

<8 8 so0

J6 g ﬁd\uscpmugmjs\d\u;wuu;wfwm u.\}
ALl $a 6 6 KD o a 5y 06 g e G0 (o a0

‘ 4i -
Bukhari berkata “Telah bercerita kepada kami Abdullah bin Yusuf dari Malik dari
Abi Zanad dari al-A’raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda, “Jika seekor anjing meminum di dalam bejana kalian, maka
cucilah sebanyak tujuh kali.”

Hadis ini sanadnya bersambung dari awal hingga akhir, juga marfi’ sampai
kepada Nabi.

a/e/} 9
.

C. Hadis mu’an’an “

(o 05y

1. Pengertian hadis mu’an’an

Pengertian dari mu’an’an adalah “Hadis yang sanadnya terdapat redaksi
“le” (dari) seseorang”.

Ketika redaksi &.&” pada sanad tingkat sahabat, maka ada dua kemungkinan:
Pertama, apabila sahabat yang meriwayatkannya termasuk sahabat yang sebagian

« o

besar hidupnya senantiasa bersama Nabi, maka redaksi u_& sama dengan redaksi

“Ea.l”. Kedua, apabila sahabat yang meriwayatkannya merupakan sahabat yang
sedikit kesempatan bertemu nabi, maka sanadnya perlu ditinjau ulang.
Pendapat ulama ahli hadis dalam masalah ini terdapat dua versi:

a. Bahwa hadis yang sanadnya menggunakan redaksi “:),E:” (dari) termasuk
dalam kategori hadis yang sanadnya muttasil. Akan tetapi hadis ujwli untuk
bisa dikategorikan sebagai hadis muttasil, harus memenuhi beberapa syarat.

Dalam hal syarat ini terdapat dua pendapat:

1) Menurut Imam Bukhari, Ali bin al-Madani dan sejumlah ahli hadis lain,
syarat hadis mu’an’an yang dikategorikan muttasil adalah:

a) Periwayat harus mempunyai sifat ‘adalah.
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b) Harus terdapat hubungan guru murid, dalam artian keduanya harus
pernah bertemu.

c) Periwayat bukan termasuk mudallis.

2) Menurut Imam Muslim, syarat hadis mu’an’an yang dikategorikan
muttasil adalah:

a) Periwayat harus mempunyai sifat ‘adalah.
b) Periwayat bukan termasuk mudallis.

c¢) Hubungan antara yang meriwayatkan hadis cukup dengan hidup
dalam satu masa dan itu dimungkinkan untuk bertemu.

2. Contoh hadis mu’an’an

dy)u\ﬁw\&ﬁbkﬁ;ﬂb&w i:.&&&;j/”\db
A AA 5 uigj;;a\ /””@J\Ju/” PRI AP

Hadis ini disebut hadis &xi& karena dalam sanadnya menggunakan bentuk
tahammul “5e”.

D. Hadis Musalsal ( j2125)
1. Pengertian hadis Musalsal

Menurut bahasa (J_.J.we) berasal dari J‘..L.d yang berarti berantai. hadis ini
dinamakan J...Jm,a karena ada kesamaan antara rantai yang satu dengan rantai
setelahnya seperti sifat pertemuan dengan gurunya, kata-kata yang diucapkannya,
keadaan ketika menyampaikannya dan lain-lain.

Menurut istilah hadis j,;.L;i adalah:

6)—"'\ \gw\)),Uj Lo\jj.ﬁdb-)\«w&wu\dbjc\fj
“Mengikutinya periwayat hadis pada sifat/keadaan periwayat sebelumnya, atau
mengikutinya periwayat hadis pada cara meriwayatkan periwayat sebelumnya”
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2. Macam-macam hadis musalsal

a.

Musalsal bi ahwal ar-ruwat (musalsal keadaan periwayat).

Periwayat mengikuti keadaan periwayat sebelumnya ketika menyampaikan
hadis.

Contoh musalsal dalam hal keadaan wucapan periwayat ketika
menyampaikan hadis:

L0 a0

O.;w, Wd\a“’ 5 Ljiésﬂﬂb»d\&»w\wu
-5 o o /

@\ggwwu“ u: w,\}\/ 4,,\;. \y@\u\&,w
”’inﬂp;;gcs;\” \Jjj;;\ M§,Jg§x&>w
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Keadaan periwayat hadis ini ketika menyampaikan kepada murldnya,
selalu mengikuti keadaan periwayat sebelumnya ketika menyampaikan hadis.
Periwayatnya selalu mengucapkan :“Sesungguhnya aku mencintaimu, maka
katakan di setiap selesai shalat.....”. mulai dari awal sanad hingga akhir sanad

yang mengikuti keadaan Nabi yang mengucapkan kata-kata tersebut ketika
menyampaikan hadis ini kepada Mu’az.

Contoh musalsal dalam hal keadaan perbuatan periwayat ketika
menyampaikan hadis:

2 5l 06, 2z 5 e A {5 i 3 \L;Muwav;ﬁd\w»
i i 2
Hadis Abu Hurairah dia berkata :Abu Al-Qasim (Nabi Saw.) memasukkan

Jari-jari tangannya kepada jari-jari tanganku bersabda: “Allah menciptakan
bumi pada hari Sabtu.” (HR. Al-Hakim)

Setiap periwayat yang menyampaikan hadis ini selalu memasukkan
jari jari tangannya kepada jari-jari periwayat yang menerima hadis tersebut
sebagaimana yang dilakukan Rasulallah Saw.
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b. Musalsal bi sifat ar-ruwah (Musalsal dalam hal sifat periwayat).

Periwayat mengikuti sifat periwayat sebelumnya ketika menyampaikan
hadis.

Contoh periwayat yang mengikuti sifat periwayat sebelumnya:

e o J)JueY cal e dop ade 4 Lo “'\jm“\m,s’ L&
3 “-0 58 o o - T (o0

u,wi‘ 53 el G Bl J55

Bahwasannya sahabat bertanya kepada Rasulallah Saw. tentang amal yang

disukai Allah SWT agar diamalkan, maka Nabi membacakan mereka Surah
Shaff.

Hadis ini musalsal dalam hal sifat perkataan yang berupa “membaca Surah
Shaff”. Setiap periwayat membacakan surah Shaff ketika menyampaikan
hadis kepada muridnya atau yang menerima hadisnya.

c. Musalsal bi sifat ar-riwayah (Musalsal dalam sifat periwayatan)

Dalam musalsal ini terbagi menjadi 3 macam,yaitu musalsal dalam
bentuk ungkapan penyampaian periwayatan (ada’), musalsal pada waktu
periwayatan, dan musalsal pada tempat periwayatan.

Contoh musalsal dalam bentuk ungkapan periwayatan seperti hadis
musalsal pada perkataan setiap periwayat dengan menggunakan ungkapan
(Q% ¢a..) aku mendengar si Fulan atau (JBL: @}BT) memberitakan kepada
kami si Fulan dan seterusnya. )

Contoh musalsal pada waktu periwayatan:

.:\;..9(:3; {;Ll/w/”\&«ow\ Uju.)\@_w d\.‘éu:\j.ag:\é,é:\;-
g

-

Jw%xw&yuws&@ﬂ;éﬁj{&
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Hadis Ibnu Abbas berkata: “Aku menyasikan Rasulallah Saw. pada hari raya
1dul Fitri atau ldul Adha, setelah beliau selesai shalat menghadap kita dengan

wajahnya kemudian bersabda: “Wahai manusia kalian telah memperoleh

kebaikan...,”
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Hadis di atas musalsal waktu periwayatan yaitu pada hari raya Idul Fitri
atau Idul Adha. Setiap periwayat mengungkapkan kalimat tersebut dalam
menyampaikan periwayatan kepada muridnya.

Contoh musalsal pada tempat periwayatannya, seperti kata Ibnu Abbas
tentang terijabah doa di Multazam:

a./l s P S -0 0~ /an }o:‘;/ J Yo - ° -
a3 13 G 520 a3 Dlaind 2aps S : 5k bl 0325 East
dowan Y 5es e

Aku mendengar Rasulallah Saw. bersabda: “Multazam adalah suatu tempat

yvang diperkenankan doa padanya. Tidak seorang hamba yang berdoa padanya
melainkan dikabulkannya.”

Ibnu Abbas berkata: Demi Allah, aku tidak berdoa pada Allah padanya
sama sekali sejak mendengar hadis ini melainkan Allah memperkenan doaku.
hadis musalsal pada tempat periwayatannya, masing-masing periwayat
mengungkapkan sebagaimana perkataan Ibnu Abbas tersebut setelah
menyampikan periwayatn hadis kepada orang lain.

E. Hadis Ali (1)
1. Pengertian hadis Ali (¢J€)

Dari segi bahasa ¢1l& ialah bentuk isim £ il dari kata jiij\ sesuatu yang tinggi.
Dalam pengertian istilah ahli hadis ialah:

-
&

S aaad L Ao ade A Lo Jii dl g dae B
“Suatu hadis yang sedikit jumlah rantai periwayatnya sampai kepada Rasulallah
Saw. dibandingkan dengan sanad lain hadis yang sama”.

2. Macam-macam hadis Ali

a. Ali mutlak, yaitu hadis yang lebih sedikit rantai periwayatnya hingga kepada
Rasulullah dibandingkan dengan sanad yang lain. A/i mutlak ini yang paling
tinggi diantara macam-macam a/i apabila memiliki sanad yang sahih .

b. Ali Nisbi atau Idafi, yaitu hadis yang lebih sedikit rantai periwayatnya hingga
pada imam tertentu.
1) Lebih sedikit rantai sanadnya kepada salah seorang imam hadis

2) Lebih sedikit rantai sanadnya kepada salah seorang pengarang kitab induk
hadis yang dapat dipedomani.
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F. Hadis Nazil (j 51)
1. Pengertian hadis Nazil (j )'LZJ\)

J )U\) berasal dari kata (J 55401) yang berarti rendah dan turun. Dalam
pengertian istilah ahli hadis (J )U\) ialah:

SAT ) 1300 952 )y iy 35 K
“Suatu hadis yang banyak jumlah rantai periwayatnya sampai kepada Rasulallah
Saw. dibandingkan dengan sanad lain pada hadis yang sama”.
2. Macam-macam hadis nazil

Sanad yang rantai periwayatnya lebih banyak sampai kepada Nabi.

b. Sanad yang rantai periwayatnya lebih banyak sampai kepada salah seorang
imam hadis

c. Sanad yang rantai periwayatnya lebih banyak sampai kepada suatu kitab hadis
yang mu tabarah

d. Sanad yang di dalamnya terdapat periwayat yang menerima hadis dari seorang
syaikh kemudian meninggal, juga dari periwayat lain yang menerima dari
syaikh itu.

e. Sanad yang di dalamnya terdapat periwayat yang mendengar hadis dari
seorang syaikh, kemudian (belakangan) periwayat itu menerima hadis dari
periwayat lain yang juga mendengar dari syaikh itu.

5 I MENGKOMUNIKASIKAN

Sampaikan hasil diskusi didepan kelas, dan apa rencana kita untuk mengamalkan
hikmah yang kita petik dari pelajaran pembagian hadis dari segi sifat sanadnya

ﬁy e
v.2) ASOSIASI \

Persiapkan dengan teman untuk membandingkan sanad-sanad hadis dari segi sifatnya.

Diskusikan dengan teman apa pelajaran moral yang dapat diambil dari pelajaran
pembagian hadis dari segi sifat sanad?
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RANGKUMAN \

Hadis dilihat dari segi sifat sanad dibagi menjadi enam yaitu : muttasil , musnad,

mu’an’an, musalsal, ali , dan nazil

Hadis muttasil adalah “hadis yang sanadnya sambung baik sampai kepada Nabi
atau selain Nabi”.

Hadis musnad adalah “hadis yang sanadnya muttasil hingga kepada nabi
Muhammad Saw.”

Hadis mu’an’an adalah “hadis yang sanadnya terdapat redaksi “’c” (dari)
seseorang”

Syarat-syarat hadis mu 'an’an agar dapat dikatan muttasil adalah sebagai berikut
a) Periwayat harus mempunyai sifat ‘adalah.

b) Menurut Bukhari harus terdapat hubungan guru murid, dalam artian keduanya
harus pernah bertemu. Sedangkan menurut Muslim hidup dalam satu masa
dan itu dimungkinkan untuk bertemu

c) Periwayat bukan termasuk mudallis.

Hadis musalsal adalah “Mengikutinya periwayat hadis pada sifat/keadaan
periwayat sebelumnya, atau mengikutinya periwayat hadis pada cara meriwayatkan
periwayat sebelumnya”

Hadis ali adalah “Suatu hadis yang rantai periwayatnya lebih sedikit sampai
kepada Rasulallah Saw. dibandingkan dengan sanad lain pada hadis yang sama”.

Hadis nazil adalah “Suatu hadis yang rantai periwayatnya lebih banyak sampai
kepada Rasulallah Saw. dibandingkan dengan sanad lain pada hadis yang sama”.

E/‘ UJI KOMPETENSI \

JAWABLAH PERTANYAAN BERIKUT!

1.
2.
3.

Bagaimana hukum mengamalkan hadis nazil jika ada hadis ali?

Bagaimana mengamalkan hadis mu’an’an? Jelaskan!
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4. Bagaimana syarat muttasil menurut Imam Bukhari ? dan bagalmana menurut
imam yang lainnya? Jelaskan!
5. Apa hikmah mempelajari macam-macam hadis dari segi sifat sanad? Jelaskan!
)
TUGAS !
KD TUJUAN TUGAS
3.4. Memahami definisi, 1. Siswa dapat memahami |-  Carilah satu hadis
macam-macam, contoh, pembagian hadis dari dengan sanad lebih
dan kedudukan hadis segi sifat sanad dari satu,
dari segi sifat sanad 2. Siswa dapat memahami |- Kemudian tentukan
keadaan sanad hadis sanad yang nazil dan
3. Siswa dapat memahami yang ali
pengaruh sifat sanad - Tuliskan alasannya
terhadap kondisi hadis. - Tuliskan
kedudukannya

Masukkan hasil tugas tersebut pada kolom seperti dibawah ini:

No. Nazil/Ali Alasannya Kedudukannya

Hadis Beserta
Sanadnya
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Pembagian Hadis
Berdasarkan Tempat
Penyandarannya

. .. MARIRENUNGKAN

Perlu diperhatikan mahfudzat dibawah ini!

T2 oz - e\~ o ot

JG 4 (5N 5 J6 G o4
Ada hadis marfii’ sumbernya dari Nabi tapi sanadnya daif.
Ada hadis magqtii” sumbernya dari tabi’in sanadnya sahih .

Mana yang kamu ambil?
Apakah yang dari Nabi atau yang dari tabi 'in?

Y}
\,(/7 KOMPETENSI INTI

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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Ee KOMPETENSI DASAR \
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KOMPETENSI DASAR : INDIKATOR

2.1.Membiasakan  sikap selektif | 1. Menjelaskan hadis qudsi, marfii’,
dalam memanfaatkan hadis mauqif, maqtii’.

3.5.Memahami definisi, macam-| 2. Mendemonstrasikan contoh  hadis
macam, contoh, dan kedudukan qudsi, marfii’, mauqif, maqtii’

hadis dari segi penyandarannya 3. Mengidentifikasi perbedaan hadis qudsi

dengan qur’an, dan hadis nabawi.

&(TUJUAN PEMBELAJARAN \

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat memahami macam-macam hadis dari segi tempat penyandarannya
2. Siswa selektif dalam memanfaatkan hadis

3. Siswa mengetahui siapa yang ditauladani dalam hadis.

MATERI POKOK

MACAM-MACAM HADIS DARI SEGI TEMPAT PENYANDARANNYA
)/;o 8- 0 - 2 o, ° 0 S 5/9.2
d}Y\ ijw Co> oy C,”".’.':\‘/;'\ rb.d\

=)

= PETA KONSEP \

PEMBAGIAN HADIS DARI SEGI TEMPAT

PENYANDARANNYA
v v v +
Qudsi Marfi’ Mauqif Magqti’
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Gambar ini adalah judul-judul buku tentang ajaran Allah, Rasulullah, Tabi’in, dan
orang setelah tabiin.

Amatilah sanad-sanad hadis dibawah ini!
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l E MENANYA )

Apa komentar anda dengan hadis-hadis yang disajikan diatas? Apa yang

T.AM \) \.>\

membedakan antara yang satu dengan yang lain? Ketika hadis ada yang bersumber
dari firman Allah, bagaimana perbedaannya dengan al-Qur’an? Dan bagaimana proses
turunya al-Qur’an dan hadis yang bersumber dari Allah? kenapa hadis yang sumbernya
berbeda memiliki istilah masing-masing? Dan kata apa saja yang digunakan untuk
istilah ini? Coba tanyakan kepada teman kita agar teman kita mencari jawabannya.

/% KATA KUNCI

MAKSUD ISTILAH MAKSUD ISTILAH

Orang yang berjumpa hadis yang
dpngan shabat narpun uﬁ{'-’\-*: disandarkan kepada . o SE) é"-: gé-\
tidak bertemu nabi - Dzat yang maha suci

. hadis yang
Orang yang berjumpa .

o - kan k o
dengan Nabi ;| dlsapdar an kepada t J’J\ O '\_;_\
Nabi
Orang yang berjumpa hadis yang
dengan tabii namun tidak CJ;.{U & ’8;3] disandarkan kepada Jjﬁ}ﬂ\ é«g .}4_\
berjumpa dengan sahabat g sahabat
. hadis yang
Dianggap sumbernya oas disandarkan kepada S e s
dari...... tempat tabi’in atau orang tjhi“j\ dﬂﬁ-}é'\
penyandaran | setelah rabi 'in
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Q PENDAHULUAN \

Dalam bab ini disajikan istilah-istilah dan contoh-contoh hadis yang sumbernya dari
Allah, dari Nabi Muhammad, dari Sahabat, dan dari Tabiin, diantaranya ada yang
berupa perkataan, perbuatan, dan ketetapan. Hadis-hadis ini secara hukum ada yang
sahih, hasan, dan ada pula yang da if. Disamping itu dalam bab ini juga dijelaskan
perbedaan antara hadis yang sumbernya dari Allah dan al-Qur’an, serta perbedaannya
dengan hadis yang sumbernya dari Nabi.

Pl
o EKSPLORASI

Untuk lebih memahami apa yang telah kita amati pada gambar dan ilustrasi di atas
marilah kita mengikuti sajian ini:

Ketika mengamati hadis, ada yang matannya bersumber dari Allah, Nabi, Sahabat,
Tabiin, bahkan matannya merupakan fatwa ulama. Oleh karena itu para muhaddisin
membagi hadis dari segi sumbernya / penyandarannya ada 4 yaitu:

A. Hadis Qudsi
1. Pengertian hadis Qudsi

Hadis Qudsi dinisbatkan kepada kata al-qudsu, artinya suci dan bersih. Disebut
juga hadis rabbany atau ilahy.

Sedangkan menurut istilah, hadis Qudsi adalah hadis yang disandarkan oleh
Rasul Saw dan disanadkan kepada Tuhannya selain al-Qur’an. Atau Hadis yang
lafaz matannya dari Nabi Muhammad Saw. dan maknanya dari Allah SWT.

2. Tanda-tanda hadis Qudsi

Dalam hadis Qudsi biasanya berisi tentang kekuasaan Allah, selain itu bentuk
penyampaian pertamanya adalah sebagai berikut:

- &\Oéa:,,;:u;m\y”db
- m)u.cw\d S JGé
S Jy e s s A1 G
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3. Contoh hadis Qudsi
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4. Perbedaan hadis Qudsi dengan al-Qur’an dan hadis Nabawi

- Perbedaan hadis Qudsi dengan Al-Qur’an:

AL-QUR’AN HADIS QUDSI

1. disyaratkan harus mutawatir 1. tidak harus mutawatir
2. dihukumi ibadah bagi yang 2. tidak dihukumi ibadah bagi yang

membacanya membacanya
3. sebagai mukjizat 3. bukan mukjizat
4. tidak boleh diriwayatkan 4. Dboleh diriwayatkan dengan maknanya

dengan maknanya saja saja
5. lafaz dan maknanya dari Allah lafaz dari nabi dan maknanya dari Allah
6. dibaca dalam shalat tidak dibaca dalam shalat
7. haram menyentuh bagi yang boleh menyentuh bagi yang berhadats
berhadats keberadaannya hanya perkiraan
8. keberadaannya pasti membangkangnya tidak dihukumi kafir
9. membangkangnya dihukumi O tidak terdapat ayat dan surat
kafir
10. terdapat ayat dan surat

SR w

- Perbedaan antara hadis Qudsi dan hadis Nabawi:

HADIS NABAWI HADIS QUDSI
1. Sandarannya adalah Nabi 1. Sandarannya Allah
2. Berhubungan dengan tata cara | 2. Berhubungan dengan haq Allah
ibadah, kemaslahatan ummat, dengan menjelaskan keagungan-
mu’amalah, dan menyebutkan Nya, menampakkan rahmat-Nya, dan
halal dan haram. mengingatkan luasnya kekuasaan-Nya
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B. Hadis marfi’
1. Pengertian hadis marfii’

Al-marfi’ menurut bahasa “yang diangkat”. Dinamakan marfii’ karena
disandarkannya kepada yang memiliki kedudukan tinggi, yaitu Rasulullah.

Hadis marfii’ menurut istilah adalah “Perkataan, perbuatan, ketetapan,
atau sifat yang disandarkan kepada Nabi Saw., baik dengan ungkapan yang
jelas dari nabi atau samar namun ketentuan hukumnya dari Nabi, baik yang
menyandarkannya itu shahabat atau bukan, baik sanadnya bersambung atau

’

terputus”.

Hadis marfii’ ada yang secara jelas (sarih) dan ada yang samar biasa disebut
(marfi’ hukmi). marfii’ sarth seperti diungkapkan periwayat dengan kata-kata:
“Aku mendengar Rasulullah bersabda begini”’; atau “Rasulullah menceritakan
kepadaku begini”; atau “Rasulullah bersabda begini”; atau “Dari Rasulullah
bahwasannya beliau bersabda begini”; atau yang semisal dengan itu. seperti
perkataan shahabat:. “dari Jabir telah bersabda Nabi Saw.: “baik pekerti adalah
pelajaran dan buruk kelakuan itu adalah sial” (HR. ibnu ‘Asyakir).

Adapun marfii” hukmi adalah ketentuan matan hadisnya disandarkan kepada
Nabi tetapi diriwayatkan dengan kata-kata yang memungkinkan sandarannya
bukan Nabi Saw. seperti: “Kami diperintahkan seperti ini’; atau “kami dilarang
untuk begini’’; atau “termasuk sunnah adalah melakukan begini”. Contoh: “dari
umar ia berkata: “doa itu terhenti antara langit dan bumi, tidak bisa naik sedikit
pun daripadanya sebelum dishalawatkan atas Nabi Saw.” (HR. Turmudzi).

2. Pembagian hadis marfii’ dan contohnya
a. Hadis marfu’ qauli

Adalah segala “perkataan” yang disandarkan kepada Nabi Saw. baik
yvang menyandarkannya itu shahabat atau bukan, baik sanadnya muttasil atau
mungati’. Contoh:

wwwj&,&ﬁb\y\u \jxu»”“wu-\gc w;su
&U\J deb&fﬂy‘@#jﬁd\u&ode\o»quonQ\qgUJ\
L;;JJJ\O\))M;;W’“&;Q@JK&;& Se3d g e A (o
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b. Hadis marfi’fi'li

Hadis marfii’ fi’li adalah segala “perbuatan” yang disandarkan kepada
Nabi Saw. baik yang menyandarkannya itu shahabat atau bukan, baik
sanadnya muttasil atau mungqati’.Contoh:

a\ g ’f»u)u_s s 855 el g i ) Gk s
>j\>y\°\)),6”’°\\>u LAY 6 9 5,00 fo y;xa

Hadis ini marfii’ karena hadis ini gambaran tentang perbuatan Nabi yang

meluruskan shaf pada shalat jamaah.
c. Hadis marfii’ tagrivi

Adalah segala “ketetapan’ yang disandarkan kepada Nabi Saw. baik
vang menyandarkannya itu shahabat atau bukan, baik sanadnya muttasil atau

mungati’. Contoh.
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d. Hadis marfii’ wasfi

Adalah segala “sifat” yang disandarkan kepada Nabi Saw. baik yang
menyandarkannya itu shahabat atau bukan, baik sanadnya muttasil atau
mungati’. Contoh:
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C. Hadis maugqiif

1.

Pengertian hadis mauqif

Secara etimologi maugqiif adalah ‘yang terhenti’.

Dalam istilah, Hadis maugifberarti “hadis yang disandarkan kepada Sahabat,

berupa ucapan, perbuatan atau ketetapan”.

Dalam hadis maugqif dikenal istilah “maugiif pada lafaz, tetapi marfii’ pada

hukum” artinya. Hadis maugqif ini, lafaz nya berasal dari sahabat sedangkan
hukumnya dari Rasulullah Saw.

2. Contoh hadis mauqif

Perkataan (Qauly)

“Dari Abdullah (Bin Mas'ud), ia berkata : “janganlah salah seorang dari
kamu taqlid agamanya dari seseorang, karena jika seseorang itu beriman,
maka ikut beriman, dan jika seseorang itu kufur, ia pun ikut kufur”. (H.R. Abu
Na'im).

Abdullah bin Mas’ud adalah seorang sahabat Nabi, maka ucapan diatas
adalah hadis maugiif, dan berupa ucapan, maka dinamakan gauly.

Perbuatan (Fi’ly)

“Dari Abdillah Bin Ubaid Bin Umar ia berkata: Umar menyuruh kepada
seorang anak laki-laki memilih antara ayah dan ibunya. Maka anak itu
memilih ibunya, lalu ia membawa ibunya. (Kitab al-Muhalla).

Umar adalah sahabat Nabi Saw, maka hadis di atas dinamakan hadis
maugilf, dan berupa perbuatan Umar yang memerintahkan untuk memilih
antara ibu dan ayahnya, maka dinamakan fi'ly.

Ketetapan (Tagriri)

“Dari Zuhri, bahwa Atiqah Binti Zaid Bin Amr Bin Nufail jadi hamba
Umar Bin Al khattab adalah Atiqah pernah turut shalat dalam masjid. Maka
umar berkata kepadanya: “demi Allah engkau sudah tahu, bahwa aku tidak
suka perbuatan ini. Atigah berkata: demi Allah aku tidak mau berhenti

sebelum engkau melarang aku”. Akhirnya Umar berkata: aku tidak mau
melarang kamu. (Al Muhalla 4:202).

Umar adalah sahabat Nabi Saw.. Maka dinamakan hadis maugiif, dan
berupa ketetapan Umar yang menetapkan bahwa beliau tidak menyukai dan
tidak melarang perbuatan Atiqah, maka hadis ini dinamakan tagriri.
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D. Hadis magti’
1. Pengertian hadis magqtii’

Magti’ artinya: yang diputuskan atau yang terputus; yang dipotong atau yang
terpotong.

Menurut ilmu hadis, magqtii’ adalah “perkataan, perbuatan atau taqrir yang

disandarkan kepada tabi’in atau orang setelah tabiin”.

Hadis magqti’ tidak bisa dipergunakan sebagai landasan hukum, karena hadis
Magqtt’ hanyalah ucapan dan perbuatan seorang muslim.
2. Contoh hadis magqtii’
a. Perkataan (Qauly)

“Dari Abdillah Bin Sa'id Bin Abi Hindin, ia berkata: aku pernah bertanya
kepada Sa’id Bin Musayyab; bahwasanya si fulan bersin, padahal imam
sedang berkhutbah, lalu orang lain ucapkan ‘“‘yarhamukallah” (bolehkan
yang demikian?) jawab Sa'id Bin Musayyab “perintahlah kepadanya supaya
jangan sekali-kali diulangi”. (Kitab Al Atsar).

Sa'id Bin Musayyab adalah seorang tabi‘in, maka hadis ini dinamakan
maqti’

b. Perbuatan (Fi’ly)

“Dari Qatadah, ia berkata: adalah Sa ‘id Bin Musayyab pernah shalat dua
rakaat sesudah ashar. (Kitab al-Muhalla).

Sa'id Bin Musayyab adalah seorang tabi'in, dan hadis diatas adalah hadis
magqtii’berupa cerita tentang perbuatannya.

c. Ketetapan (Tagriri)
“Dari hakam bin utaibah, ia berkata: adalah seorang hamba mengimami

kami dalam mesjid itu, sedang syuraih (juga shalat disitu). (Kitab al-Muhalla).

Syuraih ialah seorang tabi'in. riwayat hadis ini menunjukan bahwa
Syuraih menetapkan untuk membenarkan seorang hamba jadi imam.

tyi MENGKOMUNIKASIKAN '

Buatlah kelompok, masing-masing kelompok mendiskusikan dan membahas
hadis qudsi, marfii’, mauqiif, maqtii’, kemudian masing-masing kelompok memahami
secara tuntas bagi setiap anggota kelompok.
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Masing-masing kelompok meminta satu teman dari kelompok lain untuk
menerangkan materi tentang hadis qudsi, marfii’, mauqiif, maqti’ pada kelompoknya.

W |

y
v2, ASOSIASI \

Renungkan definisi hadis magtii’, bandingkan dengan fatwa ulama yang alim,
tuliskan hasil renungan anda.

RANGKUMAN \

Hadis dilihat dari segi sumbernya yang pertama ada 4 yaitu : Qudsi, marfii’, mauqiif,
dan magqtii’.

1. Hadis Qudsi adalah hadis yang diriwayatkan oleh Nabi Muhammad dari Allah.
Jadi nabi adalah periwayat tabaqah pertama untuk hadis Qudsi. Tapi sumber hadis
untuk hadis Nabawi.

2. Hadis marfii’adalah hadis yang disandarkan kepada Nabi. Jadi sumbernya adalah
ucapan, perbuatan, ketetapan, dan sifat Nabi Muhammad yang diceritakan oleh
para sahabat kepada tabaqah selanjutnya.

3. Hadis maugiif adalah hadis yang disandarkan (dianggap sumbernya dari sahabat
Nabi), yang berupa ucapan, perbuatan, ketetapan sahabat.

4. Hadis magti’ adalah hadis yang dianggap sumbernya dari orang setelah sahabat
yaitu tabi’in dan seterusnya. Yang berupa ucapan, perbuatan, ketetapan, yang
merupakan komentar-komentar terhadap rijal al- hadis, terhadap matan hadis,
hasil ijtihad hukum syar’1, tafsir, dan lain-lain.

5. Hadis mauguf dan hadis magqtii’ hanya bisa dijadikan sebagai hujjah untuk fada ’ilu
al-a’mal atau menjelaskan hadis marfiz atau qudsi atau al-Qur’an.

I/‘ UJI KOMPETENSI ‘

JAWABLAH PERTANYAAN BERIKUT!

1. Hadis apa yang lebih tinggi derajatnya antara hadis marfii’ hukmi dan marfii’
sarih? jelaskan......
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2. Apa berpedaan antara hadis qudsi dengan hadis nabawi? Jelaskan....

3. Jelaskan hukum mengamalkan hadis magti’ dan maugqif dalam menentukan

4. Jelaskan bagaimana mengamalkan hadis marfii’dan hadis qudsi dalam menentukan
hukum taklifi?....

5. Bagaimana cara membedakan apakah sebuah hadis bersumber dari Allah, Nabi,
Sahabat, atau orang setelah sahabat?

B
( TUGAS

)
KD TUJUAN TUGAS
2.1. Membiasakan sikap | 1. Siswa dapat - Carilah satu contoh hadis qudsi
selektif dalam memahami macam- yang lain dan buktikan bahwa
memanfaatkan hadis macam hadis hadis qudsi berisi tentang
3.5. Memahami dari segi tempat kekuasan Allah.
definisi, macam- penyandarannya - Carilah satu contoh hadis
macam, contoh, 2. Siswa selektif dalam marfii’dan jelaskan apa fungsi
dan kedudukan memanfaatkan hadis keberadaannya
hadis dari segi 3. Siswa mengetahui - Carilah satu contoh hadis
penyandarannya siapa yang maugiif dan jelaskan apa fungsi
ditauladani dalam keberadaannya
hadis. - Carilah satu contoh hadis
magqti’ dan jelaskan apa fungsi
keberadaannya.

Masukkan hasil pencarian kita tersebut pada kolom seperti dibawah ini:

Hadis Dan ) ) Fungsi
No. Jenis Hadis Apa Alasannya
Sanadnya Keberadaannya
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